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Oleh 

 

ALAN BASTIAN 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya pemahaman terhadap konsep 

green brand dan perilaku konsumen hijau yang diduga memengaruhi minat serta 

keputusan penggunaan QRIS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

green brand awareness dan green consumer behaviour terhadap keputusan 

penggunaan melalui minat pada Generasi Z pengguna QRIS di Kota Bandar 

Lampung. Jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory research dengan 

pendekatan kuantitatif. Sampel sebanyak 385 responden pengguna QRIS dari 

kalangan Generasi Z yang dipilih menggunakan teknik accidental sampling. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner skala likert dan dianalisis dengan metode Partial 

Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) menggunakan 

SmartPLS 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa green brand awareness dan 

green consumer behaviour berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

penggunaan dan minat, serta memiliki pengaruh tidak langsung melalui minat. 

Temuan ini menunjukkan bahwa minat berperan sebagai variabel mediasi penting 

antara green brand awareness dan green consumer behaviour terhadap keputusan 

penggunaan QRIS. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan 

green brand awareness dan green consumer behaviour pada generasi muda dapat 

mendorong adopsi penggunaan QRIS. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan bagi akademisi dan praktisi dalam mengembangkan strategi promosi digital 

keberlanjutan untuk mendorong penggunaan sistem pembayaran non-tunai di 

kalangan generasi muda.  

 

Kata Kunci: Green Brand Awareness, Green Consumer Behaviour, Minat, 

Keputusan Penggunaan, Generasi Z 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

  

THE ROLE OF INTEREST IN MEDIATING THE EFFECT OF GREEN 

BRAND AWARENESS AND GREEN CONSUMER BEHAVIOUR  

ON THE DECISION TO USE QRIS AMONG  

GEN-Z IN BANDAR LAMPUNG  

 

 

By 

   

ALAN BASTIAN 

  

  

This study is motivated by the low level of understanding of the green brand 

concept and green consumer behavior, which are presumed to influence interest 

and decision-making in using QRIS. The research aims to examine the effect of 

green brand awareness and green consumer behavior on usage decisions through 

interest among Generation Z QRIS users in Bandar Lampung City. This study 

employs an explanatory research design with a quantitative approach. The 

sample consists of 385 Generation Z QRIS users selected through accidental 

sampling. Data were collected using a Likert-scale questionnaire and analyzed 

with the Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method 

using SmartPLS 4.0. The findings indicate that green brand awareness and green 

consumer behavior have positive and significant effects on both usage decisions 

and interest, as well as indirect effects through interest. These results highlight 

that interest serves as an essential mediating variable between green brand 

awareness and green consumer behavior on QRIS usage decisions. The study 

concludes that strengthening green brand awareness and green consumer 

behavior among young consumers can enhance the adoption of QRIS. This 

research is expected to serve as a reference for academics and practitioners in 

developing sustainable digital promotion strategies to encourage non-cash 

payment adoption among younger generations. 

 

Keywords: Green Brand Awareness, Green Consumer Behaviour, Interest, 

Usage Decision, Generation Z 
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MOTTO 

 

بَانِ   فَبِأىَ ِ ءَالََٓءِ رَب ِكُمَا تكَُذ ِ

 “Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan” 

(QS. Ar-Rahman: 13) 

 

“Do the best, let God do the rest.” 

(Pepatah) 

 

Manusia itu berasal dari tanah. 

Makan hasil tanah. 

Berdiri di atas tanah. 

Akan kembali ke tanah. 

Kenapa masih bersifat langit? 

(Buya Hamka) 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pesatnya perkembangan industri dan pertumbuhan jumlah penduduk 

khususnya di negara-negara berkembang, turut berkontribusi terhadap 

meningkatnya permasalahan lingkungan secara global (Said dan Yati, 2020). 

Menurut Kartikasari dan Legowo (2022), pertambahan jumlah penduduk disertai 

dengan berbagai perilakunya menyebabkan peningkatan kebutuhan hidup, kondisi 

ini berdampak langsung terhadap lingkungan, salah satunya ditandai dengan 

semakin banyaknya sampah yang dihasilkan oleh setiap individu. Sampah masih 

menjadi salah satu permasalahan utama yang dihadapi kota-kota besar di 

Indonesia, terutama yang memiliki tingkat aktivitas dan kepadatan penduduk yang 

tinggi. Berdasarkan data Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) pada Fitri et 

al., (2024) menyatakan bahwa pada tahun 2021 jumlah sampah mencapai 68,5 

juta ton dan dari total sampah nasional tersebut sebanyak 17% disumbangkan oleh 

sampah plastik. Sementara itu, pada tahun 2023, data dari Sistem Informasi 

Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) menunjukkan komposisi sampah 

berdasarkan jenisnya sebagaimana ditampilkan pada gambar 1.1 berikut.  

 
Gambar 1.1 Data Komposisi Sampah Berdasarkan Jenis Sampah Tahun 2023 

Sumber: Data SIPSN pada Indonesiaasri.com (2025) 
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 Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional 

(SIPSN) Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) di atas, 

menunjukkan data komposisi sampah berdasarkan jenis sampah pada tahun 2023 

yang didominasi oleh sampah sisa makanan sebanyak 39,67%, sampah plastik 

sebanyak 19,15%, sampah kayu/ranting sebanyak 11,94% dan sampah 

kertas/karton sebanyak 10,94%.  

Menurut Saputra dan Fauzi (2022), di antara berbagai jenis limbah, kertas 

menjadi salah satu yang paling banyak dihasilkan, setiap tahunnya Indonesia 

memproduksi sekitar 67,8 juta ton sampah, dengan 8,1 juta ton di antaranya 

berupa sampah kertas. Menurut Suparmako (2019) dalam Sahriana dan Rokan 

(2022), menyatakan bahwa pemakaian kertas yang berlebihan menyebabkan 

terjadinya penebangan hutan secara terus-menerus, rata-rata penebangan hutan 

mencapai 2,83 juta hektar pertahun antara tahun 1997 sampai dengan tahun 2010. 

Untuk itu, perkembangan teknologi yang semakin pesat diharapkan dapat 

dimanfaatkan oleh manusia dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

menjaga lingkungan, salah satunya melalui perubahan perilaku dalam mengurangi 

penggunaan kertas (Sahriana dan Rokan, 2022).  

Di sektor perbankan, salah satu inovasi yang bertujuan untuk mengurangi 

penggunaan kertas adalah penerapan transaksi secara digital. Hal ini didukung 

oleh pendapat Rahmawati dan Arfiansyah (2023) yang menyatakan bahwa 

kemajuan teknologi yang signifikan telah mendorong para inovator di sektor 

perbankan untuk mengembangkan solusi keuangan berbasis digital, 

perkembangan teknologi digital dalam sistem pembayaran menunjukkan 

peningkatan yang pesat yang memberikan kemudahan serta efisiensi dalam 

bertransaksi, di mana proses transaksi yang sebelumnya hanya dilakukan secara 

tunai kini mulai beralih ke metode digital atau non-tunai. Transformasi digitalisasi 

mendorong terwujudnya sistem ekonomi yang lebih efektif, inovatif, serta mampu 

mencakup seluruh lapisan masyarakat secara lebih merata (Sinaga dan Harahap, 

2025). Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan internet dan perangkat digital 

mengalami peningkatan yang signifikan secara global, memberikan dampak besar 

terhadap dinamika ekonomi dan sistem keuangan (Hordofa, 2024). Perubahan ini 
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mendorong transformasi mendasar dalam berbagai aspek aktivitas ekonomi, 

termasuk pergeseran transaksi bisnis dari metode konvensional menuju platform 

digital seperti e-commerce dan perdagangan daring. Sistem pembayaran digital 

dan uang elektronik kini semakin diminati sebagai pengganti metode pembayaran 

tradisional (Sie, 2024). Selain itu, kehadiran teknologi finansial (fintech) serta 

inovasi dalam layanan keuangan digital telah memperluas akses keuangan bagi 

kelompok masyarakat yang sebelumnya sulit dijangkau oleh lembaga keuangan 

konvensional (Sinaga dan Harahap, 2025).  

Seiring kemajuan teknologi yang terus berkembang, peran teknologi 

semakin melekat dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, khususnya dalam 

aktivitas transaksi. Salah satu buktinya adalah pemanfaatan uang elektronik untuk 

melakukan pembayaran tanpa menggunakan uang tunai (Himmah et al., 2024). 

Menurut Jandris (2024), di era digital saat ini, pembayaran elektronik telah 

menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, salah satu inovasi yang 

menonjol adalah Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS). QRIS 

adalah standar kode QR nasional yang ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk 

memfasilitasi pembayaran digital di Indonesia yang tidak hanya mempermudah 

proses transaksi, tetapi juga berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan. 

Penggunaan QRIS juga dapat membantu mengurangi emisi karbon dengan 

menekan pemakaian kertas dan plastik. Dalam transaksi konvensional, struk 

kertas dan pembungkus plastik sering kali menjadi limbah yang sulit terurai, 

dengan beralih ke sistem pembayaran QRIS, maka dapat mengurangi timbulan 

limbah yang berdampak negatif terhadap lingkungan.  

Aktivitas paperless merupakan salah satu bentuk kontribusi terhadap 

upaya pelestarian lingkungan, dengan membatasi penggunaan kertas kita turut 

membantu mengurangi jumlah pohon yang harus ditebang untuk dijadikan bahan 

baku pembuatan kertas (Sahriana dan Rokan, 2022). Bank Indonesia bekerja sama 

dengan berbagai pihak dalam melakukan sosialisasi untuk memperkenalkan QRIS 

kepada seluruh lapisan masyarakat, kehadiran QRIS pun mendapat respons positif 

dari masyarakat (Lestari, 2023).   
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Dalam konteks digitalisasi, sistem pembayaran QRIS hadir sebagai inovasi 

yang tidak hanya memudahkan transaksi, tetapi juga memberikan kontribusi 

terhadap upaya pelestarian lingkungan dengan prinsip paperless. Menurut 

Prabawani (2016), dimensi lingkungan memberikan fokus pada kebijakan alam, 

salah satunya melalui penerapan konsep paperless dengan penggunaan QRIS. 

Sementara menurut Saputra dan Gunadi (2024), QRIS memberikan kemudahan 

bagi pengguna untuk melakukan transaksi hanya dengan sensor kode QR, 

sehingga mengurangi ketergantungan pada uang tunai.  

Hal ini sejalan dengan konsep green brand awareness, di mana konsumen 

mulai menyadari dan mengenali merek atau layanan yang menunjukkan 

komitmen terhadap keberlanjutan (Epstein et al., 2015). Green brand awareness 

merupakan suatu kemampuan konsumen untuk mengidentifikasi dan mengingat 

atribut merek yang berkomitmen dalam pelestarian lingkungan (Alamsyah et al., 

2020). Kesadaan terhadap merek yang mengusung nilai-nilai keberlanjutan atau 

green brand awareness menjadi aspek penting yang memengaruhi sikap dan 

keputusan konsumen. Green brand awareness dalam hal ini, berarti sejauh mana 

konsumen mengetahui, mengingat dan mempertimbangkan QRIS sebagai solusi 

pembayaran yang tidak hanya efisien, tetapi juga berkontribusi dalam mengurangi 

limbah kertas dan jejak karbon.  

Berdasarkan hasil penelitian Sahriana dan Rokan (2022), menunjukkan 

bahwa meskipun upaya untuk mengurangi penggunaan kertas melalui kegiatan 

paperless telah dicanangkan, implementasinya di Bank Syariah Indonesia KCP 

Medan Padang Bulan masih belum berjalan secara optimal, salah satu 

penyebabnya adalah belum maksimalnya pemanfaatan fitur QRIS di kantor 

tersebut, selain itu penggunaan kertas yang berlebihan masih terus berlangsung di 

luar pemakaian QRIS, serta kurangnya edukasi kepada seluruh pihak masih 

menjadi salah satu faktor utama yang menghambat efektivitas penerapan program 

paperless. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan konsumsi yang ramah 

lingkungan dapat dilakukan dengan membangun kesadaran lingkungan pada 

konsumen, hal ini dapat dicapai melalui penyampaian informasi bahwa produk 
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atau layanan yang mereka gunakan berkontribusi dalam mengurangi dampak 

negatif terhadap lingkungan (Cruz dan Prabawani, 2017).  

Menurut Bahrunsyah dan Iskandar (2018), dengan terciptanya kesadaran 

terhadap suatu merek atau layanan, pemasar berharap bahwa kapanpun kebutuhan 

kategori muncul, merek atau layanan tersebut akan dimunculkan kembali dari 

ingatan yang selanjutnya dijadikan pertimbangan berbagai alternatif dalam 

pengambilan keputusan. Brand awareness yang positif dapat meningkatkan minat 

konsumen, seperti penelitian yang dilakukan oleh Fajariah et al., (2016) yang 

menunjukkan bahwa brand awareness yang kuat mampu meningkatkan minat 

konsumen secara signifikan. Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian Ghana 

dan Indiani (2023) yang menunjukkan bawah brand awareness berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat konsumen menggunakan jasa pembayaran 

online QRIS di Kota Denpasar. 

Selain itu, green consumer behaviour juga memiliki peran yang sangat 

penting dalam mendukung konsep paperless sebagai bagian dari gaya hidup 

berkelanjutan dan selaras dengan prinsip-prinsip pelestarian lingkungan melalui 

adopsi pembayaran digital. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Pratiwi et al., 

(2025) yang menunjukkan bahwa adopsi sistem pembayaran digital dapat 

mengubah perilaku konsumen menuju praktik yang lebih berkelanjutan, 

penggunaan e-payment berkontribusi pada pengurangan emisi karbon, 

penggunaan sumber daya tak terbarukan dan mendukung ekonomi hijau. Press 

(2023) menyatakan bahwa penggunaan sistem pembayaran digital dapat 

mendorong pergeseran perilaku konsumen menuju ke arah yang lebih 

berkelanjutan seperti mengurangi penggunaan kertas dan plastik, hal ini didukung 

oleh kemajuan teknologi dan meningkatnya kesadaran terhadap lingkungan. 

Menurut Hendarsyah (2020), kesadaran ramah lingkungan memberikan dampak 

yang besar terhadap perilaku ramah lingkungan setiap individu, hal ini disebabkan 

karena kesadaran ramah lingkungan seseorang dapat menguatkan perilaku ramah 

lingkungannya. Konsumen yang memiliki green consumer behavior cenderung 

lebih selektif dalam memilih produk dan layanan, termasuk metode pembayaran. 

Mereka lebih suka menggunakan metode pembayaran yang tidak menimbulkan 
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dampak negatif terhadap lingkungan, seperti QRIS yang lebih efisien dan ramah 

lingkungan dibandingkan dengan metode pembayaran tradisional.  

Green brand awareness dan green consumer behaviour berperan penting 

dalam membentuk minat penggunaan terhadap suatu layanan, terutama ketika 

konsumen merasa bahwa layanan tersebut tidak hanya mendukung prinsip 

keberlanjutan, tetapi juga menawarkan kemudahan penggunaannya. Minat 

penggunaan dipengaruhi oleh persepsi kemudahan dalam melakukan aktivitas 

serta manfaat yang diperoleh (Purba dan Septiana, 2024). Menurut Fatmawati 

(2015), dalam konteks penggunaan teknologi, minat penggunaan merujuk pada 

keinginan untuk mencoba, menggunakan dan terus memanfaatkan suatu sistem 

atau layanan.  Kemudahan penggunaan tidak hanya meningkatkan kepercayaan 

diri dalam melakukan transaksi, tetapi juga membantu mengatasi hambatan 

psikologis yang biasanya muncul saat menghadapi teknologi baru. Oleh karena 

itu, pandangan positif terhadap kemudahan penggunaan QRIS dapat mendorong 

peningkatan minat dalam memanfaatkan layanan QRIS (Dianawati dan Kusuma, 

2025).  

Menurut Purba dan Septiana (2024), minat penggunaan merupakan salah 

satu tahap penting dalam proses pengambilan keputusan yang sangat 

mempengaruhi pemahaman terhadap perilaku konsumen. Minat konsumen 

merupakan tahap di mana individu menilai beberapa merek, menyaring pilihan 

hingga menemukan alternatif yang paling memenuhi kebutuhannya, dan akhirnya 

melakukan keputusan berdasarkan berbagai pertimbangan (Kurniasari dan 

Budiatmo, 2018). Keputusan penggunaan merupakan tindakan seseorang, 

kelompok atau organisasi dalam memilih, membeli dan menggunakan barang, 

jasa, ide atau pengalaman yang menjadi bagian perilaku konsumen untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka (Kotler dan Armstrong, 2016). 

Menurut Putri et al., (2025) minat penggunaan teknologi pembayaran digital, 

khususnya QRIS, menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

keputusan penggunaan. Berikut merupakan data tingkat penggunaan QRIS di 

Indonesia sejak tahun 2021-2024 yang dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut.  
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   Tabel 1.1 Tingkat Penggunaan QRIS di Indonesia 
No Tahun Jumlah 

1 2021 11.539.618 

2 2022 28.755.605 

3 2023 45.777.525 

4 2024 55.427.860 

   Sumber: Data Bank Indonesia (2025) 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, sejak tahun 2021 sampai 2024 penggunaan 

QRIS di Indonesia mengalami peningkatan sebesar 480,33%, hal ini mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan. Namun, tidak semua wilayah di Indonesia 

memiliki tingkat adopsi yang signifikan pada penggunaan QRIS. Seperti di 

Provinsi Lampung misalnya, berdasarkan data Bank Indonesia (2025), 

menunjukan bahwa sejak tahun 2021-2024 tingkat penggunaan QRIS di Provinsi 

Lampung mengalami peningkatan sebesar 1.204.369 dalam rentang 3 tahun yang 

dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut.  

   Tabel 1.2 Tingkat Penggunaan QRIS di Lampung 
No Tahun Jumlah 

1 2021 128.955 

2 2022 651.395 

3 2023 1.141.405 

4 2024 1.323.324 

             Sumber: Data Bank Indonesia (2025) 

Meskipun pengguna QRIS mengalami peningkatan sebesar 1.026% (seribu 

dua puluh enam persen) dari tahun 2021 sampai tahun 2024, tetapi jika 

dibandingkan dengan total populasi Provinsi Lampung berdasarkan data pada 

tahun 2024 yang mencapai 9.419,58 ribu jiwa (BPS, 2025), dengan jumlah 

pengguna QRIS per Desember 2024 dengan jumlah 1.323.324 pengguna, hanya 

sekitar 14,05% dari jumlah populasi. Hal ini menunjukkan bahwa QRIS masih 

memiliki adopsi yang masih rendah di kalangan masyarakat Lampung. Hal ini 

sejalan dengan apa yang dikemukakan dalam penelitian Lestari et al., (2025) 

bahwa meskipun QRIS menawarkan kenyamanan dan perlindungan dalam 

transaksi, tingkat penggunaan di Provinsi Lampung masih tergolong minim.  

Sementara secara kewilayahan, Kota Bandar Lampung menjadi yang 

tertinggi jumlah volume transaksi QRIS yaitu sebesar 2.865.111, diikuti oleh 

Kabupaten Lampung Selatan dengan jumlah 518.036 dan Kabupaten Pesawaran 

sebanyak 278.234 (Bank Indonesia, 2025). Penulis tertarik untuk melakukan 
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penelitian di Kota Bandar Lampung dikarenakan kota ini memiliki volume 

transaksi QRIS tertinggi di Provinsi Lampung yang secara umum rendah dalam 

mengadopsi penggunaan QRIS. 

Adapun sasaran utama dari pengguna QRIS adalah Generasi Z atau 

dikenal dengan sebutan generasi digital native karena menjadi generasi pertama 

yang terhubung dengan teknologi dan digital sejak dilahirkan (Dhea, 2024). 

Generasi Z merupakan generasi yang mencakup individu yang lahir antara 

pertengahan 1997 hingga awal 2012 (Lestari et al., 2025). Penulis memilih 

Generasi Z sebagai subjek penelitian karena generasi ini dikenal sebagai 

kelompok yang memiliki kepedulian tinggi terhadap isu-isu lingkungan 

(Hasdiansa et al., 2023),  terbuka terhadap teknologi dan cepat beradaptasi dengan 

perkembangan digital seperti QRIS (Lestari et al., 2025).  

 
Gambar 1.2 Persentase Penduduk Kota Bandar Lampung Tahun 2024  

Sumber: bps.go.id (2025) 
 

Secara komposisi penduduk, Gen Z saat ini juga memiliki persentase 

jumlah tertinggi. Di Kota Bandar Lampung, jumlah penduduk dalam kategori Gen 

Z sebesar 30% dari total penduduk Kota Bandar Lampung dengan jumlah 934.357 

ribu jiwa sehingga hal ini sejalan dengan sasaran utama pengguna QRIS. 

Berdasarkan hasil pra-riset Dhea (2024), Generasi Z yang berdomisili di 

Kota Bandar Lampung menilai bahwa transaksi menggunakan QRIS lebih praktis, 

dengan memanfaatkan QR Code, proses pembayaran menjadi lebih cepat dan 

mudah tanpa perlu membawa uang tunai. Menurut Lestari et al., (2025) meskipun 

Gen Z memiliki potensi besar dalam adopsi teknologi, kurangnya data konkret 
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mengenai sejauh mana mereka benar-benar menerima QRIS menunjukkan adanya 

kesenjangan antara potensi dan kenyataan di Lapangan. Tantangan seperti belum 

meratanya literasi digital, sikap resistensi terhadap perubahan, serta belum adanya 

strategi promosi yang dirancang khusus untuk generasi ini menjadi hambatan 

utama. Jika hal-hal ini tidak segera ditangani, maka dapat menghambat target 

pemerintah dalam mewujudkan inklusi keuangan di Lampung dan kesempatan 

untuk mendorong percepatan transformasi ekonomi digital melalui peran aktif 

Gen Z pun dapat terlewatkan. Hal ini didukung oleh pendapat Agustini et al., 

(2024) yang menyatakan bahwa Generasi Z yang tumbuh dalam era teknologi 

memiliki peran yang penting dalam adopsi teknologi baru ini, namun minat 

mereka dalam mengadopsi QRIS sebagai metode pembayaran belum sepenuhnya 

dipahami. 

Green brand awareness dan green consumer bahaviour menjadi indikator 

penting dalam memetakan sejauh mana Gen Z bersedia mengintegrasikan nilai 

keberlanjutan dalam keputusan finansial mereka. Dengan karakteristik sebagai 

digital native yang memiliki awareness tinggi terhadap isu lingkungan, Gen Z 

menjadi kelompok strategis dalam mendorong adopsi layanan keuangan digital 

ramah lingkungan. Sejalan dengan hal tersebut, pemahaman mengenai green 

brand awareness pada Generasi Z di Bandar Lampung menjadi penting, 

mengingat generasi ini dikenal lebih peduli terhadap isu lingkungan. Menurut 

Nikolic et al., (2022) generasi muda khususnya Gen Z menunjukkan tingkat 

kesadaran yang lebih tinggi terhadap isu-isu lingkungan dibandingkan dengan 

generasi-generasi sebelumnya. Sementara menurut Rustam et al., (2020) 

environmental awareness merupakan salah satu pemicu kepedulian dan 

pemahaman terhadap lingkungan.  

Brand awareness yang kuat terhadap produk atau layanan yang 

berorientasi pada lingkungan, mendorong Generasi Z untuk lebih memperhatikan 

nilai-nilai keberlanjutan, termasuk dalam konteks pengunaan layanan keuangan 

digital yang mendukung efisiensi dan pengurangan penggunaan sumber daya 

fisik. Peningkatan kesadaran terhadap masalah lingkungan dapat memicu 

penerapan praktik hijau dalam kehidupan sehari-hari (Agrawal et al, 2023). 
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Dalam konteks ini, penggunaan QRIS dipandang sebagai bagian dari gaya hidup 

digital yang efisien dan ramah lingkungan, karena mengurangi penggunaan uang 

tunai dan kertas struk. Hasil penelitian Khikmah et al., (2025) menemukan bahwa 

minat yang tinggi terhadap QRIS didorong oleh kemudahan, efisiensi, keamanan 

dan mengurangi ketergantungan pada uang tunai. Selanjutnya, green consumer 

behaviour juga memiliki peran yang sangat penting, kesadaran konsumen pada isu 

lingkungan tercermin dalam perilaku konsumsi Gen Z yang semakin 

mempertimbangkan dampak lingkungan. Penelitian oleh Dhea (2024) 

menunjukkan bahwa Generasi Z di Kota Bandar Lampung merasa bahwa QRIS 

memberikan kemudahan dan manfaat dalam bertransaksi yang pada akhirnya 

mempengaruhi keputusan penggunaan. Hal ini menunjukkan bahwa ketika 

Generasi Z menyadari manfaat praktis dan nilai keberlanjutan dari QRIS, mereka 

menunjukkan intensitas lebih besar untuk mencoba dan terus menggunakannya.  

Selain itu, minat menjadi variabel mediasi yang penting dalam 

menjembatani hubungan antara kesadaran dan perilaku terhadap keputusan 

penggunaan QRIS. Minat penggunaan QRIS sebagai sistem pembayaran digital 

meningkat seiring dengan persepsi kemudahan dan efisiensi yang ditawarkan. 

Studi oleh Anisa (2024) menemukan bahwa keputusan penggunaan QRIS oleh 

masyarakat Provinsi Lampung dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan 

dan keamanan dalam bertransaksi. Keputusan penggunaan QRIS oleh Gen Z di 

Bandar Lampung dipengaruhi oleh sejumlah faktor, penelitian oleh Prasetyo et 

al., (2022) mengungkapkan bahwa kemudahan penggunaan, manfaat yang 

dirasakan, serta nilai lingkungan dari transaksi digital mempengaruhi keputusan 

penggunaan Gen Z untuk memilih QRIS dibandingkan metode konvensional. Hal 

ini mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan adopsi QRIS di kalangan Gen Z, 

diperlukan adanya strategi promosi mengenai aspek nilai, kemudahan dan 

kontribusi terhadap keberlanjutan lingkungan. 

Penelitian terkait perilaku konsumen ramah lingkungan semakin 

berkembang dalam beberapa tahun terakhir. Penelitian oleh Winarti (2024) 

menunjukkan bahwa green brand awareness dapat memengaruhi niat pembelian 

hijau secara positif dan signifikan. Sementara hasil penelitian Hendarsyah et al., 
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(2020) menunjukkan bahwa green consumer behaviour dipengaruhi oleh 

sosialisasi, awareness, dan sikap. Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut 

masih berfokus pada konteks pembelian produk ramah lingkungan secara umum, 

dan belum secara spesifik mengkaji bagaimana green brand awareness serta 

green consumer behaviour dapat memengaruhi minat dan keputusan penggunaan 

teknologi pembayaran digital, seperti QRIS. 

Selain itu, penelitian sebelumnya juga telah banyak mengkaji faktor-faktor 

yang memengaruhi minat dan keputusan penggunaan layanan digital berbasis 

keuangan yang ramah lingkungan. Hasil penelitian Fadhlan et al., (2023), 

menunjukkan bahwa variabel kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan penggunaan E-Wallet DANA di Jabodetabek, 

kemudahan penggunaan dan keamanan bertransaksi berpengaruh secara simultan 

terhadap keputusan penggunaan E-Wallet DANA di Jabodetabek. Sementara hasil 

penelitian Putri et al., (2025) menunjukan bahwa kemudahan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan penggunaan, kemanfaatan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan penggunaan, keamanan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan penggunaan, minat berpengaruh positif 

signifikan terhadap keputusan penggunaan dan kemudahan, kemanfaatan, 

keamanaan dan minat berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan 

QRIS pada Generasi Z di Kota Denpasar. Meskipun kedua penelitian tersebut 

memberikan kontribusi penting dalam memahami pengaruh aspek teknologi 

terhadap keputusan penggunaan layanan digital, kajian yang secara eksplisit 

mengintegrasikan faktor keberlanjutan seperti green brand awareness dan green 

consumer behaviour dengan kemudahan teknologi serta minat penggunaan, masih 

belum banyak ditemukan.  

Selain itu, masih terbatas studi yang mengkaitkan aspek keberlanjutan 

dengan adopsi teknologi digital seperti QRIS dalam konsteks generasi muda, 

khususnya Gen Z di wilayah Kota Bandar Lampung. Oleh karena itu, dibutuhkan 

penelitian lanjutan yang tidak hanya mempertimbangkan faktor kemudahan 

teknologi dengan niat penggunaan, tetapi juga mengeksplorasi keterkaitan faktor 
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lingkungan serta karakteristik demografis lokal sebagai bagian dari pendekatan 

yang lebih komprehensif. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Peran Minat dalam Memediasi Pengaruh Green Brand 

Awareness dan Green Consumer Behaviour terhadap Keputusan Penggunaan 

QRIS oleh Gen Z di Kota Bandar Lampung” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah green brand awareness berpengaruh terhadap keputusan penggunaan 

QRIS di Kota Bandar Lampung? 

2 Apakah green brand awareness berpengaruh terhadap minat penggunaan 

QRIS di Kota Bandar Lampung? 

3 Apakah green consumer behaviour berpengaruh terhadap keputusan 

penggunaan QRIS di Kota Bandar Lampung? 

4 Apakah green consumer behaviour berpengaruh terhadap minat penggunaan 

QRIS di Kota Bandar Lampung? 

5 Apakah minat penggunaan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan 

QRIS di Kota Bandar Lampung? 

6 Apakah green brand awareness berpengaruh terhadap keputusan penggunaan 

melalui minat penggunaan QRIS di Kota Bandar Lampung? 

7 Apakah green consumer behaviour berpengaruh terhadap keputusan 

penggunaan melalui minat penggunaan QRIS di Kota Bandar Lampung? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah green brand awareness berpengaruh terhadap 

keputusan penggunaan QRIS di Kota Bandar Lampung 

2. Untuk mengetahui apakah green brand awareness berpengaruh terhadap 

minat penggunaan QRIS di Kota Bandar Lampung 
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3. Untuk mengetahui apakah green consumer behaviour berpengaruh terhadap 

keputusan penggunaan QRIS di Kota Bandar Lampung 

4. Untuk mengetahui apakah green consumer behaviour berpengaruh terhadap 

minat penggunaan QRIS di Kota Bandar Lampung 

5. Untuk mengetahui apakah minat penggunaan berpengaruh terhadap 

keputusan penggunaan QRIS di Kota Bandar Lampung 

6. Untuk mengetahui apakah green brand awareness berpengaruh terhadap 

keputusan penggunaan melalui minat penggunaan QRIS di Kota Bandar 

Lampung 

7. Untuk mengetahui apakah green consumer behaviour berpengaruh terhadap 

keputusan penggunaan melalui minat penggunaan QRIS di Kota Bandar 

Lampung 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan Magister Ilmu Administasi dengan 

konsentrasi bisnis, khususnya yang berkaitan dengan konsep green brand 

awareness dan green consumer behaviour yang merupakan bagian dari kajian 

teori green marketing dan perilaku konsumen. Selain itu, berkaitan juga 

dengan konsep minat penggunaan terhadap keputusan penggunaan teknologi 

digital seperti QRIS. Hasil penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi 

tambahan bagi studi-studi selanjutnya yang mengkaji pengaruh nilai 

keberlanjutan terhadap perilaku konsumen Generasi Z di era digital. 

 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

pelaku usaha, penyedia layanan pembayaran digital, serta lembaga keuangan 

untuk merancang strategi pemasaran dan edukasi yang lebih efektif dalam 

mendorong adopsi QRIS di kalangan Gen Z, khususnya di Kota Bandar 

Lampung. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar evaluasi dalam 
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pengembangan citra merek yang ramah lingkungan dan membentuk perilaku 

konsumen yang selaras dengan gaya hidup berkelanjutan, serta membantu 

pemerintah dan Bank Indonesia dalam meningkatkan inklusi keuangan 

melalui layanan pembayaran digital yang lebih diterima oleh generasi muda.

  



  

  

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Landasan teori dalam penelitian ini disusun berdasarkan tiga tingkat teori, 

yaitu grand theory, middle-range theory, dan applied theory. Perilaku konsumen 

digunakan sebagai grand theory karena menjelaskan pola umum bagaimana 

konsumen membuat keputusan dalam memilih suatu produk atau layanan. Pada 

tingkat middle-range theory, penelitian ini menggunakan Theory of Planned 

Behavior (TPB) yang menegaskan bahwa niat dan perilaku seseorang dipengaruhi 

oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol, sehingga proses psikologis 

menjadi kunci terbentuknya niat sebelum diwujudkan dalam tindakan nyata. 

Selanjutnya, pada tingkat applied theory, penelitian ini mengacu pada green 

purchase decision theory, yang memberikan penjelasan kontekstual mengenai 

faktor-faktor spesifik yang mendorong konsumen dalam mengambil keputusan 

pembelian hijau.  

Dalam kerangka penelitian ini, green brand awareness merepresentasikan 

faktor psikologis, green consumer behaviour mencerminkan kebiasaan dan gaya 

hidup ramah lingkungan, minat berfungsi sebagai niat (intention), dan keputusan 

penggunaan QRIS menjadi perilaku aktual yang merepresentasikan realisasi dari 

green purchase decision. Dengan demikian, integrasi antara perilaku konsumen, 

TPB, dan green purchase decision theory menghasilkan kerangka konseptual 

yang komprehensif dalam memahami proses pengambilan keputusan hijau di 

kalangan Generasi Z. 

2.1 Perilaku Konsumen 

Dalam dunia bisnis, konsumen merupakan individu yang memiliki kebutuhan 

dan keinginan yang perlu dipenuhi. Untuk mencapai kepuasan, konsumen berhak 

memilih produk yang sesuai dengan preferensi mereka. Seiring waktu, kebutuhan 

dan keinginan tersebut terus berkembang, dipengaruhi oleh faktor ekternal seperti 
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tren dan dinamika perkembangan zaman. Oleh karena itu, keputusan yang diambil 

konsumen dalam memilih suatu produk sering kali didorong oleh perubahan tren 

tersebut. Maka dari itu, pelaku pemasaran dituntut untuk memahami perilaku dan 

karakteriatik responden secara mendalam, serta mampu menyesuaikan strategi 

pemasarannya dengan mengikuti arah perkembangan zaman. Perilaku konsumen 

merupakan studi tentang bagaimana tindakan individu, kelompok dan organisasi 

dalam memilih, membeli dan menggunakan barang, jasa, ide atau pengalaman 

untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka (Kotler dan Keller, 2020).  

Nugraha et al., (2021), menyatakan bahwa perilaku konsumen merupakan 

suatu perilaku atau tindakan individu maupun kelompok dalam membeli atau 

mempergunakan produk atau jasa yang melibatkan proses pengambilan keputusan 

sehingga mereka akan mendapatkan produk ataupun jasa yang diinginkan. 

Sedangkan menurut Setiadi (2019), perilaku konsumen adalah suatu tindakan-

tindakan nyata individu atau suatu organisasi yang dipengaruhi oleh aspek 

eksternal dan internal yang mengarahkan mereka untuk memilih dan 

mengkonsumsi barang atau jasa yang diinginkan. Berdasarkan beberapa definisi 

diatas, perilaku konsumen dapat disimpulkan sebagai serangkaian tindakan atau 

respons yang dilakukan oleh individu maupun kelompok dalam proses pencarian, 

pemilihan, pembelian, penggunaan, hingga evaluasi terhadap produk atau jasa, 

baik berupa barang, ide, maupun pengalaman. Perilaku ini dipengaruhi oleh faktor 

internal berupa motivasi, persepsi, dan sikap, serta faktor eksternal seperti 

lingkungan sosial dan budaya. Tujuan utama dari perilaku konsumen adalah untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka melalui proses pengambilan 

keputusan yang rasional dan terarah. 

Dalam perilaku konsumen, terdapat model perilaku konsumen yang 

menggambarkan bagaimana proses pengambilan keputusan konsumen dalam 

membeli suatu produk atau jasa yang akan digunakan termasuk di dalamnya dan 

apa saja faktor-faktor yang turut mempengaruhinya. Para pemasar mempelajari 

model perilaku konsumen dengan tujuan untuk memahami bagaimana konsumen 

bertindak, khususnya terkait antusiasme konsumen dalam mencari informasi yang 

jelas dan rinci mengenai produk atau penjual yang sesuai dengan kebutuhan dan 
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keinginan konsumen. Berikut adalah gambaran model perilaku menurut Kotler 

dan Keller (2020): 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Model Perilaku Konsumen 

Sumber: Kotler & Keller (2020) 

Berdasarkan gambar 2.1 di atas, model perilaku konsumen menjelaskan 

bahwa stimuli atau dorongan pemasaran datang dari informasi mengenai produk 

dan jasa, harga, distibusi dan komunikasi. Serta mempertimbangkan faktor lain 

seperti ekonomi, teknologi, politik dan budaya, maka masuklah segala informasi 

tersebut. Setelah itu konsumen akan mengolah segala informasi tersebut 

berdasarkan psikologi dan katakteristik konsumen, lalu merespon keputusan 

pembelian melalui pengenalan masalah, pencarian informasi, pemilihan alternatif, 

keputusan pembelian dan perilaku pasca pembelian dan diambil kesimpulan 

berupa respon yang muncul produk apa yang dibeli, merek, toko, waktu atau 

kapan membeli dan metode pembayaran yang dilakukan. Oleh karena itu, pemasar 

harus memahami apa yang dibutuhkan oleh konsumen yang akan mempengaruhi 

keputusan pembelian.  

Perilaku konsumen dalam mengambil keputusan pembelian dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang kompeks. Menurut Kotler dan Armstrong (2018), terdapat 

empat faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam pembelian suatu 
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produk, yaitu : (1) faktor kebudayaan mencakup budaya, sub-budaya, dan kelas 

sosial. Budaya menjadi unsur dasar yang membentuk nilai, persepsi, dan 

preferensi individu sejak lahir. Dalam konteks pemasaran, pemahaman terhadap 

perubahan budaya penting untuk mengidentifikasi peluang pasar baru. Sub-

budaya, seperti etnisitas, agama, atau wilayah geografis, membentuk segmen 

pasar yang khas, sehingga perusahaan dapat menyesuaikan produk dan strategi 

mereka agar lebih relevan. Sementara itu, kelas sosial yang terbentuk dari 

kombinasi pendidikan, pekerjaan, penghasilan, dan aset juga memengaruhi selera 

dan pola konsumsi konsumen. (2) dari sisi sosial, perilaku konsumen turut 

dipengaruhi oleh kelompok acuan, keluarga, serta peran dan status sosial. 

Kelompok acuan, baik secara langsung maupun tidak langsung, memberikan 

pengaruh terhadap keputusan pembelian individu melalui norma, opini, dan gaya 

hidup yang mereka anut. Keluarga, sebagai unit paling dasar dalam masyarakat, 

memainkan peran penting, baik dari keluarga asal (orang tua dan saudara 

kandung) maupun keluarga inti yang dibentuk sendiri (pasangan dan anak). Selain 

itu, individu juga memiliki peran tertentu dalam lingkungan sosial yang 

memengaruhi bagaimana mereka bertindak dalam situasi konsumsi, termasuk 

status sosial yang melekat dalam kelompok tersebut. 

Selanjutnya, (3) faktor pribadi juga memiliki kontribusi signifikan. Usia dan 

tahapan hidup seseorang dapat memengaruhi kebutuhan dan preferensi produk. 

Misalnya, kebutuhan seorang mahasiswa tertentu berbeda dengan individu yang 

sudah berkeluarga. Selain itu, pekerjaan dan kondisi ekonomi seseorang 

membetuk pola konsumsinya, seperti jenis barang yang dibeli atau tempat 

berbelanja. Gaya hidup yang tercermin dari aktivitas, minat, dan opini juga 

mencerminkan bagaiana individu mengkonsumsi suatu produk atau jasa. Terakhir, 

kepribadian dan konsep diri turut memengaruhi perilaku konsumen, di mana 

persepsi individu terhadap dirinya sendiri, baik ideal maupun yang dilihat oleh 

orang lain, menjadi dasar dalam memilih produk yang dirasa mencerminkan 

identitas mereka. (4) faktor psikologis mencakup motivasi, persepsi, 

pembelajaran, serta keyakinan dan sikap. Motivasi mendorong individu untuk 

bertindak berdasarkan kebutuhan biologis maupun psikologis yang dirasakan 

mendesak. Persepsi memengaruhi bagaimana seseorang menafsirkan informasi 
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sebelum membuat keputusan pembelian. Dalam proses pembelajaran, pengalaman 

sebelumnya memengaruhi pilihan di masa mendatang. Sementara itu keyakinan 

dan sikap terhadap suatu produk atau merek membentuk cara konsumen merespon 

suatu penawaran, yang pada akhirnya menentukan apakah mereka akan membeli 

produk tersebut atau tidak.  

Berdasarkan model tersebut, proses pengambilan keputusan konsumen 

diawali dari adanya rangsangan pemasaran dan rangsangan lain. Dalam konteks 

penelitian ini, green brand awareness masuk ke dalam komponen rangsangan 

pemasaran, khususnya pada aspek komunikasi, karena kesadaran akan merek 

hijau terbentuk dari upaya promosi dan informasi yang disampaikan oleh 

perusahaan. Rangsangan ini kemudian diproses ke psikologi konsumen dan 

karakteristik konsumen. Variabel green brand awareness juga berkaitan dengan 

persepsi dan pembelajaran, di mana informasi tentang keberlanjutan dipersepsikan 

secara positif oleh konsumen. Sementara itu, green consumer behaviour 

mencerminkan karakteristik konsumen, khususnya dari aspek personal dan sosial, 

karena perilaku ramah lingkungan muncul dari nilai-nilai pribadi dan pengaruh 

lingkungan sekitar, serta didorong oleh motivasi dalam psikologi konsumen. 

Seluruh rangsangan dan karakteristik ini kemudian mempengaruhi proses 

keputusan pembelian, yang meliputi pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, 

dan penilaian alternatif. Pada tahap ini, green brand awareness mendorong 

konsumen untuk mencari informasi mengenai opsi pembayaran digital yang 

berkelanjutan, sedangkan green consumer behaviour berperan penting dalam 

mengevaluasi pilihan berdasarkan kesesuaian dengan nilai-nilai ramah 

lingkungan. Hasil dari proses penilaian ini adalah minat penggunaan, yang 

menjadi transisi menuju keputusan aktual dan mencerminkan kesiapan konsumen 

untuk memilih menggunakan QRIS. Akhirnya, proses ini berujung pada 

keputusan pembelian, dalam hal ini adalah keputusan penggunaan QRIS, yang 

termasuk dalam kategori metode pembayaran pada tahap akhir model. Keputusan 

ini merupakan bentuk perilaku nyata dari Gen Z dalam memilih QRIS sebagai 

sarana pembayaran yang sesuai dengan kesadaran dan perilaku hijau yang 

dimiliki. 
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2.2 Theory of Planned Behaviour (TPB) 

Theory of Planned Behaviour (TPB) merupakan pengembangan dari Theory 

of Reasoned Action (TRA). Selain mempelajari suatu perilaku manusia, TPB juga 

bertujuan untuk mengindentifikasi faktor-faktor yang menjadi penyebab 

seseorang memiliki perilaku tertentu. Salah satu penentu utama dari perilaku 

individu adalah adanya pengaruh dari niat berperilaku (behavioral intention) yang 

dimiliki individu terhadap suatu tindakan (Ajzen, 2020). Theory of Planned 

Behaviour dikembangkan pada tahun 1992, konsep dari Theory of Planned 

Behaviour dikebangkan dari Theory of Reasoned Action yang dikembangkan oleh 

Martin Fishbein dan Icek Ajzen. Theory of Planned Behaviour didasarkan pada 

asumsi bahwa orang biasanya berperilaku dengan tindakan yang bijaksana. 

Theory of Planned Behaviour melihat apakah sikap, norma subjektif, kontrol 

perilaku yang dirasakan mempengaruhi niat dan juga apakah niat dan kontrol 

perilaku yang dirasakan mempengaruhi perilaku (Maslim dan Andayani, 2023).  

 
Gambar 2.2 Theory of Planned Behavior 

Sumber: Zwass dalam Maslim dan Andayani (2023) 

Berdasarkan gambar 2.2 di atas, menunjukkan kerangka Theory of 

Planned Behaviour (TPB). Penerapan Theory of Planned Behaviour (TPB) 

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan niat dengan perilaku. Garis 

yang menghubungkan sikap terhadap perilaku, norma subjektif dan kontrol 

perilaku yang dirasakan menunjukkan adanya hubungan antara variabel yang satu 

dengan variabel yang lain. Menurut Dhuha (2021), terdapat tiga komponen 

variabel TPB yang memberikan pengaruh niat seseorang dalam hal berperilaku, 

diantaranya adalah variabel attitude towards behavior, variabel subjective norms 

dan variabel perceived behavioral control. Berikut masing-masing penjelasan nya. 
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1. Sikap terhadap perilaku 

Terdapat dua hal yang mendasari sikap terhadap perilaku, diantaranya: (1) 

adanya behavioral beliefs atau keyakinan maupun kepercayaan seorang 

individu terhadap kinerja yang diperoleh dari sebuah perilaku yang muncul, 

(2) outcome evaluation atau hasil pengukuran evaluasi terhadap kinerja atau 

perilaku tersebut baik hasilnya menguntungkan maupun merugikan.  

2. Norma subjektif 

Norma subjektif terbagi kedalam dua komponen, diantaranya adalah 

kepercayaan normatif dan motivasi. Kepercayaan normatif membuat seorang 

individu terpengaruh untuk melakukan sebuah perilaku tertentu dikarenakan 

pengaruh dari luar berupa pendapat dari tokoh ternama. Sedangkan motivasi 

akan membuat seorang individu terpengaruh untuk melakukan sebuah 

perilaku tertentu dilihat dari kesanggupan individu dalam menerima saran 

yang disampaikan oleh orang lain/lingkungan disekitarnya. 

3. Persepsi kontrol perilaku 

Terdapat dua komponen pada persepsi kontrol perilaku, yaitu kontrol 

keyakinan dan kekuatan faktor pengendalian. Kontrol keyakinan adalah 

bagian dari pengalaman seseorang sebelumnya terkait keyakinan atas sumber 

daya dan peluang yang ada, atau pengaruh informasi terdahulu baik yang 

meringankan atau menambah tingkat kesulitan untuk melakukan perilaku 

tertentu. Sedangkan kekuatan faktor pengendalian merupakan akses atau 

faktor penentu yang menunjang sebuah perilaku tertentu.  

Menurut Lesmana et al., (2017) perilaku manusia pada theory of planned 

behavior didasarkan atas tiga jenis pertimbangan, yaitu: 

1. Behavioral beliefs (keyakinan perilaku), yaitu keyakinan tetang kemungkinan 

hasil dari perilaku dan evaluasi atas hasil tersebut (beliefs strength and 

outcome evaluation). Keyakinan perilaku menghasilkan sikap terhadap 

perilaku baik atau buruk 

2. Normative beliefs (keyakinan normatif), yaitu keyakinan tentang harapan 

normative orang lain dan motivasi untuk memenuhi harapan tersebut 

(normative beliefs and motivation to comply). Keyakinan normative 
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mengakibatkan tekanan sosial yang dirasakan atau norma subyektif 

(subjective norm) 

3. Control beliefs (keyakinan kontrol), yaitu keyakinan tentang adanya faktor 

yang dapat memfasilitasi atau menghambat perilaku yang akan ditampilkan 

(control beliefs) dan persepsi tentang seberapa kuta faktor tersebut (perceived 

power).  

Dalam konteks perilaku ramah lingkungan, TPB menjadi landasan teoritis 

yang kuat untuk menjelaskan mengapa individu memilih untuk melakukan atau 

tidak melakukan perilaku konsumsi hijau. Dua variabel yang berkaitan erat 

dengan kerangka TPB dalam penelitian ini adalah green brand awareness dan 

green consumer behaviour, yang secara langsung maupun tidak langsung 

dipengaruhi oleh komponen-komponen dalam TPB. Green brand awareness 

dapat dikaitkan dengan komponen attitude toward behavior dalam TPB, di mana 

persepsi positif terhadap nilai ramah lingkungan suatu merek dapat meningkatkan 

niat untuk melakukan perilaku yang sejalan, seperti penggunaan sistem 

pembayaran yang mendukung keberlanjutan. Sementara itu, green consumer 

behaviour merupakan bentuk nyata dari perilaku yang dimasuk dalam TPB. 

Perilaku ini muncul sebagai hasil dari niat (behavioral intention) yang terbentuk 

dari sikap terhadap konsumsi hijau, tekanan sosial (norma subjektif), dan kendali 

persepsian atas tindakan tersebut.  

2.3 Green Purchase Decision Theory 

Green purchase decision didefinisikan sebagai proses pengambilan keputusan 

konsumen yang mempertimbangkan dampak lingkungan dari produk atau 

layanan, di mana konsumen memilih alternatif yang dianggap lebih ramah 

lingkungan dibandingkan dengan pilihan konvensional (Zhang dan Dong, 2020). 

Sementara itu, menurut Firdaus (2023), green purchase decision adalah keputusan 

konsumen untuk membeli produk hijau yang dipengaruhi oleh kesadaran 

lingkungan, pengetahuan tentang isu lingkungan, sikap terhadap lingkungan, dan 

kemauan membayar tambahan. Sedangkan menurut Fahmi et al., (2023) green 

purchase decision dipahami sebagai pilihan nyata konsumen dalam membeli 

produk alternatif yang ramah lingkungan. Berdasarkan beberapa defisini di atas, 
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maka dapat disimpulkan bahwa, green purchase decision merupakan keputusan 

nyata konsumen dalam memilih dan membeli produk yang tidak hanya memenuhi 

kebutuhan fungsional, tetapi juga mempertimbangkan nilai keberlanjutan, dampak 

lingkungan, serta tanggung jawab sosial. Keputusan ini biasanya dipengaruhi oleh 

kesadaran lingkungan, sikap positif terhadap produk hijau, pengetahuan mengenai 

isu keberlanjutan, serta kesediaan konsumen untuk membayar harga lebih tinggi 

demi mendukung praktik ramah lingkungan. Dengan demikian, green purchase 

decision mencerminkan pergeseran perilaku konsumen dari sekadar konsumsi 

konvensional menuju konsumsi yang lebih berorientasi pada keberlanjutan. 

 
Gambar 2.3 Matriks Green Purchase Decision 

Sumber: Zhang dan Dong (2020) 

Green purchase decision theory pada dasarnya berkembang dari teori 

perilaku konsumen yang berfokus pada faktor psikologis dan kemudian diperluas 

dengan memasukkan faktor eksternal. Pada awalnya, teori seperti Theory of 

Planned Behavior (TPB), Value Attitude Behavior (VAB), dan Value Norm Belief 

(VBN) menekankan bahwa perilaku hijau konsumen sangat dipengaruhi oleh 

aspek psikologis, seperti sikap, norma, nilai, keyakinan, serta persepsi kontrol 

perilaku. TPB secara khusus menjelaskan bahwa niat membeli produk ramah 

lingkungan terbentuk dari sikap positif, norma subjektif, dan kontrol perilaku 

yang dirasakan. Namun, karena keterbatasan penjelasan yang hanya fokus pada 

aspek psikologis, penelitian kemudian menambahkan faktor-faktor eksternal 

untuk memperkaya model. Hal ini melahirkan teori yang lebih komprehensif 

seperti Attitude Behavior Conditions (ABC) Model dan Comprehensive Action 
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Determination Model (CADM) yang menggabungkan faktor internal dan 

eksternal. 

Sejalan dengan kerangka ini, determinan dari green purchase dapat dibagi 

ke dalam tiga kelompok besar, sebagaimana terlihat pada gambar: (1) faktor 

individu yang meliputi faktor psikologis (sikap, kesadaran, nilai, norma, persepsi), 

kebiasaan dan gaya hidup, serta faktor sosiodemografis (usia, pendidikan, gender, 

pekerjaan); (2) atribut produk dan pemasaran, termasuk ketersediaan produk, 

kualitas, harga, merek, eco-label, kredibilitas pesan, dan sertifikasi hijau; serta (3) 

faktor sosial, seperti norma sosial (pengaruh teman sebaya, budaya, organisasi) 

dan modal sosial (media, identitas tempat, keterlibatan komunitas). Dengan 

demikian, teori keputusan pembelian hijau menjelaskan bahwa keputusan 

konsumen untuk membeli produk ramah lingkungan bukan hanya hasil dari faktor 

psikologis internal, tetapi juga dipengaruhi oleh atribut produk, strategi 

pemasaran, dan konteks sosial yang melingkupinya. 

Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa perilaku 

konsumen ditentukan oleh tiga faktor utama, yaitu sikap terhadap perilaku 

(attitude toward behavior), norma subjektif (subjective norm), dan persepsi 

kontrol perilaku (perceived behavioral control). Ketiga faktor tersebut secara 

simultan memengaruhi niat (intention), yang kemudian diwujudkan dalam bentuk 

perilaku aktual. Dalam konteks konsumsi hijau, sikap positif tercermin dari 

persepsi konsumen terhadap manfaat produk ramah lingkungan, norma subjektif 

terbentuk melalui dorongan sosial dan budaya hijau, sementara kontrol perilaku 

dipengaruhi oleh aksesibilitas serta kemudahan memperoleh produk atau layanan 

hijau. Dengan demikian, niat atau minat menjadi jembatan psikologis penting 

yang menghubungkan faktor internal dan eksternal dengan keputusan pembelian 

hijau. 

Konsep TPB tersebut kemudian diperdalam melalui green purchase 

decision theory, yang secara khusus menekankan bahwa keputusan konsumen 

untuk membeli atau menggunakan produk ramah lingkungan tidak hanya 

ditentukan oleh faktor psikologis, tetapi juga oleh atribut produk, strategi 

pemasaran, dan faktor sosial. Berdasarkan matriks determinan green purchase 
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decision, terdapat tiga kelompok faktor yang saling berkaitan. Pertama, faktor 

individu/psikologis, seperti kesadaran, nilai, persepsi, norma pribadi, hingga gaya 

hidup ramah lingkungan. Faktor ini dalam penelitian direpresentasikan oleh 

variabel green brand awareness, yang menggambarkan tingkat kesadaran 

konsumen terhadap citra merek hijau, serta green consumer behaviour, yang 

mencerminkan perilaku nyata konsumen dalam menjalani kebiasaan ramah 

lingkungan. Kedua, faktor atribut produk dan pemasaran, yang meliputi kualitas 

produk, harga, kemasan, merek, serta strategi komunikasi seperti eco-label dan 

pesan keberlanjutan. Dalam konteks QRIS, faktor ini berkaitan dengan bagaimana 

sistem pembayaran digital dipersepsikan sebagai inovasi ramah lingkungan yang 

mendukung efisiensi transaksi tanpa limbah kertas. Ketiga, faktor sosial, yang 

terdiri dari pengaruh teman sebaya, komunitas, budaya, hingga peran media dalam 

membentuk norma kolektif untuk berperilaku hijau, khususnya di kalangan 

Generasi Z. 

2.3.1 Green Brand Awareness 

Kesadaran merek memiliki peran penting dalam memengaruhi keputusan 

konsumen, karena sering dijadikan sebagai acuan cepat (heuristik) dalam 

mengevaluasi pilihan dan nilai suatu merek dari perspektif pelanggan (Tan et al., 

2021). Dalam konteks ramah lingkungan, kesadaran merek hijau merujuk pada 

kemampuan konsumen untuk mengenali dan mengingat ciri-ciri suatu merek yang 

berkomitmen terhadap perlindungan lingkungan (Rahmadhani dan Widodo, 

2023). Citra merek hijau dibentuk oleh persepsi konsumen terhadap reputasi 

merek, kebijakan perusahaan, serta kemampuan merek dalam meminimalisir 

dampak negatif terhadap lingkungan, yang pada akhirnya memengaruhi 

kepercayaan konsumen terhadap produk atau layanan tersebut (Zhou et al., 2021). 

Pelanggan yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan cenderung terdorong 

untuk memilih produk dengan kesadaran merek hijau yang tinggi. Oleh karena itu, 

pemasar memiliki tanggung jawab untuk menyampaikan informasi produk ramah 

lingkungan dan penggunaan label hijau melalui pesan-pesan edukatif, agar 

konsumen semakin memahami dan percaya terhadap komitmen merek terhadap 

keberlanjutan (Chaihanchanchai dan Anantachart, 2023). 



26 

 

 
 

Green brand awareness merupakan kemampuan suatu daya ingat konsumen 

dalam mengingat merek yang ramah lingkungan (Huda, 2019). Sementara 

menurut Yasti et al., (2017) green brand awareness diartikan sebagai sejauh mana 

seseorang mampu mengenali dan mengingat karakteristik suatu merek yang 

menunjukkan komitmen terhadap kelestarian lingkungan. Sedangkan menurut 

Rahmadhani dan Widodo (2023), green brand awareness merupakan bentuk 

kesadaran konsumen dalam mengenali, mengingat dan memahami karakteristik 

lingkungan yang melekat pada suatu merek. Berdasarkan beberapa definisi di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa green brand awareness adalah tingkat kesadaran 

konsumen dalam mengenali, mengingat dan memahami suatu merek yang 

memiliki karakteristik ramah lingkungan serta menunjukkan komitmen terhadap 

pelestarian lingkungan hidup.  

Menurut Firmansyah (2019), kesadaran merek menggambarkan sejauh mana 

konsumen mampu mengenali dan mengingat suatu merek di antara berbagai 

merek lain yang sejenis. Kesadaran ini dapat tercermin melalui kemampuan 

konsumen dalam mengingat (recall) suatu merek tanpa bantuan, mengenali 

(recognition) ketika dihadapkan pada merek tersebut, hingga pada tahap 

pembelian (purchase) dan konsumsi (consumption) ketika merek menjadi bagian 

dari keputusan dan pengalaman penggunaan produk. Sementara itu, Agustinus 

dan Junaidi (2020) menekankan bahwa kesadaran merek juga berkaitan dengan 

sejauh mana konsumen mengingat produk, mengenali dan mengingat kemasan, 

serta menjadikan produk sebagai alternatif pilihan dalam proses pembelian. 

Kesadaran tersebut terus terbentuk seiring dengan pengalaman konsumen dalam 

menggunakan atau membandingkan produk dengan merek pesaing. Dengan 

demikian, dalam konteks green brand awareness tidak hanya mencerminkan 

kemampuan konsumen dalam mengenali keberadaan suatu merek ramah 

lingkungan, tetapi juga menunjukkan seberapa dalam pemahaman dan 

keterlibatan mereka terhadap nilai-nilai keberlanjutan yang melekat pada merek 

tersebut. 
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2.3.2 Green Consumer Behaviour 

Konsumen yang memilih produk ramah lingkungan umumnya memiliki 

kesadaran terhadap pentingnya menjaga alam serta memahami dampak dari 

kerusakan lingkungan yang sedang terjadi. Kesadaran ini mendorong konsumen 

untuk lebih memilih produk yang mendukung kelestarian lingkungan dan mencari 

perusahaan yang menerapkan praktik bisnis berwawasan lingkungan. Tingkat 

kesadaran individu, strategi pemasaran, dan karakteristik produk yang ditawarkan 

perusahaan saling memengaruhi. Seiring meningkatnya kesadaran lingkungan 

konsumen, kecenderungan untuk membeli produk ramah lingkungan pun turut 

mengalami peningkatan (Putri et al., 2021).  

Green consumer behaviour merupakan perilaku konsumen yang didasarkan 

pada kesadaran pribadi terhadap isu-isu lingkungan dalam melakukan keputusan 

pembelian (Irawan dan Vianney, 2015). Sementara menurut Utami (2020), green 

consumer behaviour merupakan tindakan yang muncul sebagai respons atau 

kepedulian konsumen terhadap kondisi lingkungan. Sedangkan menurut Tobler 

(2011) dalam Fernandez et al., (2017) menyatakan bahwa green consumer 

behaviour merupakan perilaku dan keputusan konsumen untuk peduli terhadap 

lingkungan. Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa green consumer behaviour merupakan perilaku konsumen yang didorong 

oleh kesadaran dan kepedulian terhadap isu-isu lingkungan, yang tercermin dalam 

keputusan serta tindakan pembelian konsuemn terhadap produk atau layanan yang 

mendukung kelestarian lingkungan.   

Menurut Yalley dan Twun (2021), green consumer behaviour mencerminkan 

proses psikologis yang melibatkan tiga tahapan utama, yaitu knowing (cognition), 

feeling (affect), dan doing (behaviour). Tahap knowing menggambarkan sejauh 

mana individu memahami isu dan informasi terkait lingkungan, sementara feeling 

berkaitan dengan sikap emosional serta kepedulian terhadap keberlanjutan 

lingkungan. Adapun doing merujuk pada tindakan nyata konsumen dalam 

memilih dan menggunakan produk atau layanan yang mendukung kelestarian 

lingkungan. Selanjutnya, Lee dan Haley (2022) menjelaskan bahwa green 

consumer behaviour juga dipengaruhi oleh sikap terhadap lingkungan 
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(environmental attitude), persepsi terhadap keseriusan masalah lingkungan 

(perceived seriousness of environmental problems), serta tanggung jawab 

lingkungan yang dirasakan (perceived environmental responsibility). Ketiga aspek 

ini menunjukkan bagaimana kesadaran dan tanggung jawab ekologis dapat 

mendorong perubahan perilaku konsumsi ke arah yang lebih berkelanjutan. 

Dengan demikian, green consumer behaviour mencerminkan perjalanan 

psikologis individu yang dimulai dari pemahaman terhadap isu lingkungan 

(knowing), berkembang menjadi kepedulian dan komitmen emosional (feeling), 

hingga berujung pada perilaku nyata dalam mendukung praktik ramah lingkungan 

(doing). Dalam konteks digitalisasi keuangan, pola perilaku ini dapat terlihat 

melalui kecenderungan Generasi Z untuk memilih sistem pembayaran yang 

dianggap efisien sekaligus mendukung keberlanjutan lingkungan. 

2.3.3 Minat Konsumen 

Minat dapat diartikan sebagai ketertarikan individu terhadap suatu hal yang 

berasal dari dorongan internal. Konsep ini sejalan dengan teori perilaku 

konsumen, yang menjelaskan bahwa individu terlibat secara langsung dalam 

aktivitas memperoleh dan menggunakan produk atau jasa (Haris, 2019). 

Sementara menurut Kotler dan Keller (2020), minat merupakan salah satu bentuk 

perilaku konsumen yang muncul sebagai reaksi terhadap suatu objek, yang 

mencerminkan keinginan untuk melakukan pembelian. Sedangkan menurut 

Rahima (2018), minat konsumen pada dasarnya merupakan faktor pendorong 

dalam pengambilan keputusan pembelian terhadap suatu produk atau jasa.  

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa minat 

merupakan dorongan internal yang mencerminkan ketertarikan individu terhadap 

suatu produk atau jasa, yang mendorongnya untuk terlibat dalam proses 

pengambilan keputusan pembelian atau penggunaan, sesuai dengan respons 

terhadap objek yang dianggap mampu memenuhi kebutuhan dan keinginan 

konsumen. Dalam konteks penggunaan QRIS, minat tersebut dapat diartikan 

sebagai kecenderungan individu untuk menggunakan QRIS sebagai alat transaksi 

digital, yang terbentuk dari ketertarikan dan persepsi positif konsumen terhadap 
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kemudahan, efisiensi dan mnafaat yang ditawarkan oleh sistem pembayaran 

tersebut.  

Menurut Ferdinand dalam Latief (2018), minat merupakan kecenderungan 

psikologis seseorang yang muncul sebelum pengambilan keputusan untuk 

menggunakan suatu produk atau layanan. Minat ini dapat tercermin melalui 

beberapa bentuk perilaku konsumen. Pertama, minat transaksional 

menggambarkan dorongan atau kecenderungan seseorang untuk melakukan 

pembelian atau menggunakan suatu produk tertentu. Kedua, minat referensial 

mencerminkan keinginan individu untuk merekomendasikan produk atau layanan 

tersebut kepada orang lain, yang menunjukkan adanya kepuasan dan kepercayaan 

terhadap produk tersebut. 

Selanjutnya, minat preferensial menunjukkan sikap konsumen yang memiliki 

pilihan utama terhadap suatu produk dibandingkan dengan produk pesaing. 

Preferensi ini biasanya sulit digantikan, kecuali jika terdapat perubahan signifikan 

pada produk yang diminati. Terakhir, minat eksploratif menggambarkan dorongan 

untuk mencari lebih banyak informasi mengenai produk yang diminati, baik untuk 

memperkuat keyakinan terhadap manfaatnya maupun untuk menemukan nilai 

tambah yang mendukung keputusan penggunaan. Dengan demikian, minat 

penggunaan tidak hanya menggambarkan keinginan sesaat untuk mencoba suatu 

produk, tetapi juga menunjukkan proses psikologis yang kompleks, mulai dari 

kecenderungan untuk membeli, merekomendasikan, memilih secara preferensial, 

hingga mencari informasi lebih lanjut tentang produk yang dianggap relevan 

dengan kebutuhan dan nilai-nilai pribadi. 

2.3.4 Keputusan Penggunaan 

a. Pengertian Keputusan  

Keputusan merupakan hasil dari proses pemilihan yang didasarkan pada 

pertimbangan tertentu, di mana individu harus memilih di antara beberapa 

alternatif guna memperoleh pilihan yang paling optimal dan mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan (Rahmawati, 2023). Menurut Ningsih et al., (2021) keputusan 

dapat diartikan sebagai suatu proses yang terintegrasi, di mana individu 
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memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki untuk menentukan pilihan paling tepat 

diantara dua atau lebih aternatif yang tersedia. Sedangkan menurut Hafizah 

(2023), keputusan merupakan suatu pemilihan tindakan dari dua atau lebih pilihan 

alternatif. Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

keputusan penggunaan merupakan hasil dari proses pertimbangan dan pemilihan 

yang dilakukan individu secara sadar dan rasional, dengan memanfaatkan 

pengetahuan serta menimbang berbagai alternatif yang tersedia, guna menentukan 

tindakan yang paling tepat dalam menggunakan suatu produk, layanan, atau 

sistem tertentu. 

b. Tahap-Tahap Pengambilan Keputusan 

Menurut Kotler dan Keller (2020), terdapat 5 (lima) tahap proses 

pengambilan keputusan akan dilewati oleh konsumen dalam pengambilan 

keputusan, yang digambarkan melalui bagan sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 2.4 Tahap-Tahap Pengambilan Keputusan 

Sumber: Kotler dan Keller (2020) 

Berdasarkan gambar 2.4 diatas, maka dapat dijelaskan proses pengambilan 

keputusan sebagai berikut: 

1. Pengenalan Masalah 

Masalah yang ada merupakan masalah yang timbul dari dalam diri konsumen, 

yaitu berupa kebutuhan yang dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri konsumen 

maupun faktor dari luar. Berdasarkan pengaruh faktor internal dan eksternal 

tersebut timbul masalah (keinginan) atau kebutuhan. Disini konsumen perlu 

membedakan antara keadaan nyata (kebutuhan) dan keadaan yang konsumen 

inginkan (keinginan). 

2. Pencarian Informasi 

Setelah timbul suatu masalah, konsumen akan mencari informasi tentang objek 

yang bisa memuaskan keinginannya. Seorang konsumen yang sudah tertarik 
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akan mencari informasi lebih banyak, jika dorongan konsumen dan produk 

yang memuaskan ada di dalam informasi maka konsumen akan membelinya. 

3. Evaluasi Alternatif 

Untuk mengetahui proses evaluasi yang dilakukan konsumen terlebih dahulu 

harus dipahami beberapa konsep dasar yaitu: atribut golongan produk, 

keyakinan brand dagang, konsumen kemungkinan besar beranggapan bahwa 

kepuasan dapat diperoleh dari tiap produk berubah-ubah, dengan berubahnya 

tingkat alternatif dari setiap produk, dan konsumen menentukan sikap terhadap 

brand melalui proses evaluasi. 

4. Keputusan Pembelian 

Biasanya barang dengan brand yang disukai konsumen adalah barang yang 

akan dibelinya, tetapi disamping sikap terdapat dua faktor lain yang 

mempengaruhi nilai seseorang untuk membeli, yaitu faktor sosial dan faktor 

situasi. 

5. Keputusan Pasca Pembelian 

Konsumen dalam memenuhi keinginannya, memiliki harapan agar keinginanya 

tersebut dapat terpenuhi. Harapan konsumen tersebut timbul dari pesan-pesan 

yang diterima dari para penjual, teman dan sumber lain bahkan dari perusahaan 

itu sendiri. 

 

c. Karakteristik Keputusan Konsumen 

Menurut Kotler dan Keller (2020), terdapat empat karakteristik keputusan 

konsumen, yaitu: 

1. Kemantapan pada sebuah produk 

Kemantapan pada sebuah produk mengacu pada tingkat keyakinan konsumen 

terhadap produk tertentu. Konsumen yang mantap terhadap suatu produk 

biasanya memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap kualitas, manfaat dan 

konsistensi yang ditawarkan oleh produk tersebut. Faktor-faktor seperti 

reputasi merek, pengalaman positif sebelumnya dan informasi yang jelas dapat 

meningkatkan kemantapan ini. 
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2. Kebiasaan dalam membeli produk 

Kebiasaan membeli produk mencerminkan pola pembelian yang konsisten dari 

konsumen terhadap produk atau merek tertentu. Kebiasaan ini terbentuk 

melalui pengalaman yang berulang dan rasa puas terhadap produk tersebut. 

Konsumen dengan kebiasaan membeli biasanya memiliki preferensi yang jelas 

terhadap produk yang sudah dikenal. 

3. Melakukan pembelian ulang 

Melakukan pembelian ulang merupakan indikator kepuasan konsumen yang 

kuat. Konsumen yang melakukan pembelian ulang menunjukkan bahwa 

produk atau layanan telah memenuhi kebutuhan mereka secara konsisten. 

Pembelian ulang ini sering kali menjadi indikator loyalitas konsumen terhadap 

suatu merek.  

4. Memberikan rekomendasi kepada orang lain. 

Indikator ini menunjukkan sejauh mana konsumen merekomendasikan produk 

kepada orang lain, seperti keluarga, teman atau rekan kerja. Konsumen yang 

puas cenderung berbagi pengalaman positif mereka, yang pada gilirannya dapat 

memengaruhi keputusan pembelian orang lain. Rekomendasi ini sering kali 

dianggap lebih kredibel daripada iklan. 

 

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan  

Menurut Tjiptono (2018), menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi 

keputusan konsumen adalah sebagai berikut: 

1. Faktor Personal 

Yang meliputi berbagai aspek seperti usia, gender, etnis, penghasilan, tahap 

siklus hidup, keluarga, pekerjaan, situasi ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan 

konsep diri (self-concept). Aspek-aspek ini biasanya digunakan sebagai dasar 

segmentasi pasar. 

2. Faktor Psikologis 

Faktor psikologis ini terdiri dari empat aspek utama, yaitu: persepsi, motivasi, 

pembelajaran (learning), serta keyakinan dan sikap. 
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2.4 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan sumber informasi bagi peneliti untuk mencari 

sebuah perbandingan dan menemukan informasi baru untuk penelitian 

selanjutnya, yang dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut ini: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu  
No Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

Judul Penelitian  Hasil Penelitian 

1 Rohman dan 

Tobing 

(2023) 

Pengaruh green marketing 

dan brand awareness 

terhadap purchase 

decision pada The Body 

Shop 

Hasil penelitian menunjukan bahwa green marketing  

mempengaruhi keputusan pembelian, brand 

awareness mempengaruhi keputusan pembelian, 

green marketing dan brand awareness secara 

simultan mempengaruhi keputusan pembelian 

2 Hernizar et 

al., (2020) 

Pengaruh green product 

dan green brand 

awareness terhadap green 

purchase intention 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa green product 

dan green brand awareness berpengaruh signifikan 

secara simultan dan parsial terhadap green purchase 

intention  

3 Putri et al., 

(2021) 

Pengaruh green marketing 

terhadap green consumer 

behaviour Fore Coffe di 

Jakarta 

Hasil penelitian menunjukan bahwa green marketing 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

green consumer beheviour yang berarti semakin baik 

strategi green marketing yang ditawarkan semakin 

baik pula green consumer beheviour 

4 Rahmadhani 

dan Widodo 

(2023) 

Pengaruh green brand 

image, green brand trust, 

green brand awareness 

dan green satisfaction 

terhadap purchase 

intention pada konsumen 

air mineral merek Aqua 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik secara 

pasial maupun simultan, green brand image, green 

brand trust, green brand awareness dan green 

satisfaction memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap purchase intention 

5 Apriliani dan 

Aqmala 

(2021) 

Pengaruh green brand 

image, green perceived 

value, green awareness 

dan green knowledge 

terhadap keputusan 

pembelian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra merek 

hijau, nilai persepsi hijau, kesadaran hijau, dan 

pengetahuan hijau berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian 

6 Widhiarini 

(2023) 

Green marketing, green 

consumer behaviour 

terhadap minat menginap 

di Pelaga Eco Park 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa green 

marketing berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap green consumer behaviour, green marketing 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menginap ulang, green consumer behaviour 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menginap ulang 

7 Andriana 

dan Arifin 

(2024) 

Pengaruh green culture, 

green loyalty dan green 

environment terhadap 

green consumer 

behaviour di Cafe 

Palmere Jepara 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 

green culture berpengaruh positif terhadap green 

consumer behaviour, green loyalty tidak berpengaruh 

terhadap green consumer behaviour, green 

environment tidak berpengaruh terhadap green 

consumer behaviour  

8 Amalia 

(2025) 

Pengaruh lingkungan 

sosial terhadap perilaku 

menggunakan QRIS pada 

Generasi Z melalui minat 

menggunakan sebagai 

variabel mediasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan 

sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku menggunakan QRIS, lingkungan sosial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan QRIS, minat menggunakan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

menggunakan QRIS, lingkungan sosial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku mengunakan 

QRIS pada Generasi Z melalui minat menggunakan 

sebagai variabel mediasi. 



34 

 

 
 

No Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

Judul Penelitian  Hasil Penelitian 

9 Leonard 

(2024) 

Analisis green consumer 

behavior pada pembelian 

produk daur ulang 

sampah ditinjau dari 

environmental 

knowledges, recycle 

behaviour dan regulasi 

pemerintah 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku 

konsumen dalam pembelian produk daur ulang 

sampah didasari oleh environmental knowledges, 

recycle behaviour dan regulasi pemerintah  terkait 

pembatasan penggunaan plastik sekali pakai 

10 Rasya 

(2024) 

Pengaruh citra merek, 

kesadaran merek, dan 

strategi promosi terhadap 

niat beli konsumen serta 

dampaknya pada 

keputusan pembelian di 

kalangan Gen Z (studi 

pada digital out of home 

advertising: videotron) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa brand 

awareness dan strategi promosi berpengaruh 

signifikan terhadap purchase intention, brand image 

tidak berpengaruh signifikan terhadap purchase 

intention, brand image dan brand awareness tidak 

berpengaruh signifikan terhadap purchase decision, 

strategi promosi berpengaruh signfiikan terhadap 

keputusan pembelian, citra merek tidak berpengaruh 

signfikan terhadap keputusan pembelian melalui 

minat beli, kesadaran merek dan strategi promosi 

berpengaruh signfikan terhadap keputusan pembelian 

melalui minat beli. 

Sumber: Kajian Penulis (2025) 

Berdasarkan tabel 2.1 di atas, terdapat beberapa hal yang membedakan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Perbedaan 

tersebut yaitu pada penelitian ini menggunakan dua variabel eksogen yaitu green 

brand awareness dan green consumer behaviour, minat sebagai variabel mediasi 

dan keputusan pengunaan sebagai variabel endogen. Sedangkan pada penelitian 

sebelumnya menggunakan variabel green brand awareness, green consumer 

behaviour dan variabel lain nya seperti green marketing, green culture, green 

loyalty, green brand image dan green brand trust. Dalam penelitian ini, penulis 

memilih sektor perbankan dengan QRIS sebagai sistem pembayaran digital 

sebagai fokus penelitian dan pada penelitian terdahulu fokus yang dipilih adalah 

sektor yang berbeda, serta pada penelitian ini lokasi penelitian berada di Kota 

Bandar Lampung dengan subjek penelitian yaitu Generasi Z. Kemudian terdapat 

perbedaan pada jenis penelitian, pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

explanatory research  dengan metode penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan metode nonprobability sampling dengan teknik accidental 

sampling dengan jumlah responden sebesar 100 responden, serta dalam pengujian 

dan pengolahan data peneliti akan menggunakan alat bantu software SmartPLS 

versi 4.0. 



35 

 

 
 

2.5  Kerangka Pemikiran 

 Teori perilaku konsumen dipilih sebagai grand theory pada penelitian ini, 

karena teori ini mampu menjelaskan proses pengambilan keputusan secara 

menyeluruh, mulai dari pengenalan kebutuhan hingga tindakan pembelian atau 

penggunaan produk. Teori ini relevan untuk memahami perilaku konsumen dalam 

konteks penggunaan sistem pembayaran digital yang ramah lingkungan. Sebagai 

middle theory, penulis menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) karena 

teori ini secara khusus menjelaskan bagaimana sikap, norma subjektif, dan kontrol 

perilaku mempengaruhi niat dan tindakan individu. TPB dinilai sesuai untuk 

menelaah faktor-faktor psikologis dan mendorong minat dan keputusan konsumen 

dalam menggunakan QRIS. Sementara itu, penggunaan applied theory dalam 

penelitian ini bertujuan untuk menerapkan konsep-konsep yang bersifat 

konseptual dari grand theory dan middle theory ke dalam konteks empiris yang 

lebih spesifik.  

Variabel green brand awareness, green consumer behaviour, minat 

penggunaan, dan keputusan penggunaan dijadikan sebagai applied theory karena 

merupakan bentuk konkret dari penerapan prinsip-prinsip dalam teori perilaku 

konsumen dan Theory of Planned Behavior. Green brand awareness 

mencerminkan tahap awal dalam perilaku konsumen, yaitu kesadaran terhadap 

nilai ramah lingkungan yang melekat pada suatu merek. Green consumer 

behaviour menggambarkan manifestasi perilaku aktual yang dipengaruhi oleh 

sikap dan norma subjektif sebagaimana dijelaskan dalam TPB. Minat penggunaan 

merepresentasikan niat berperilaku (behavioral intention), sedangkan keputusan 

penggunaan menggambarkan tindakan aktual dari konsumen dalam menggunakan 

QRIS. Dengan demikian, penggunaan applied theory dimaksudkan untuk 

menjembatani teori konseptual dan fenomena empiris, sehingga variabel-variabel 

yang digunakan tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga mampu 

merepresentasikan perilaku nyata generasi Z dalam mengadopsi QRIS berbasis 

nilai ramah lingkungan. 
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Penerapan teori-teori tersebut menjadi relevan mengingat perkembangan 

pesat sistem pembayaran digital di Indonesia. Penggunaan uang elektronik di 

Indonesia telah mengalami perkembangan yang signifikan dalam dekade terakhir 

(Luqiana dan Kussudyarsana, 2022). Pembayaran non tunai atau digital (cashless) 

menjadi salah satu jenis pembayaran yang diminati masyarakat (Jannah et al., 

2023). Salah satu bentuk penggunaan e-money yaitu dengan adanya Quick 

Response Code Indonesian Standard (Seputri et al., 2023). Dalam era digital yang 

semakin berkembang, penggunaan sistem pembayaran non-tunai seperti QRIS 

menjadi pilihan utama bagi generasi muda, khususnya Gen Z (Dhea, 2024). QRIS, 

yang diluncurkan oleh Bank Indonesia, bertujuan untuk memfasilitasi traksaksi 

non-tunai yang efisien dan ramah lingkungan, sejalan dengan nilai-nilai 

keberlanjutan di kalangan Generasi Z (Ahyani et al., 2024). 

Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya keberlanjutan, 

preferensi Gen Z terhadap layanan berbasis digital juga dipengaruhi oleh persepsi 

mereka terhadap komitmen lingkungan dari suatu merek atau layanan. Dalam 

konteks ini, konsep green brand awareness menjadi relevan untuk memahami 

bagaimana citra ramah lingkungan suatu layanan, termasuk QRIS, dapat 

membentuk sikap dan pilihan penggunaan di kalangan konsumen muda. Green 

brand awareness merujuk pada sejauh mana konsumen mengenali dan mengingat 

suatu merek yang berkomitmen terhadap pelestarian lingkungan (Hernizar et al., 

2020). Kesadaran ini dapat mempengaruhi preferensi konsumen dalam memilih 

produk atau layanan yang mendukung keberlanjutan lingkungan. Dalam konteks 

QRIS, peningkatan green brand awareness dapat mendorong Gen Z untuk lebih 

memilih metode pembayaran digital yang dianggap lebih ramah lingkungan 

dibandingkan dengan transaksi tunai.  

Terdapat empat indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui seberapa 

jauh konsumen menyadari terdapat sebuah brand, yaitu: (1) recall (mengingat), 

(2) recognition (mengenali), (3) purchase (pembelian), (4) concumption 

(konsumsi) (Firmansyah, 2019). Sementara menurut Agustinus dan Junaidi 

(2020), indikator brand awareness yaitu: (1) mengingat produk, seberapa jauh 

konsumen dapat mengingat suatu merek, (2) mengenali dan mengingat kemasan 
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produk, mengindikasikan seberapa jauh konsumen dapat mengenali merek 

tersebut ke dalam kategori produk tertentu, (3) menjadikan produk sebagai 

alternatif pilihan, mengindikasikan seberapa jauh konsumen mengenali merek 

tersebut dan menjadikan pilihan ketika akan membeli suatu produk, (4) 

consumption, seberapa jauh konsumen mengenali suatu brand ketika sedang 

menggunakan brand pesaing. Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa indikator green brand awareness yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah recall (mengingat), recognition (mengenali), purchase (pembelian), 

concumption (konsumsi). 

Green consumer behaviour mencerminkan perilaku konsumen yang 

didasarkan pada kepedulian lingkungan, seperti memilih produk atau layanan 

yang memiliki dampak lingkungan minimal (Utami, 2020). Penelitian 

menunjukkan bahwa Gen Z memiliki kecenderungan untuk mendukung produk 

dan layanan yang sejalan dengan nilai-nilai lingkungan mereka. Oleh karena itu, 

perilaku konsumen yang ramah lingkungan dapat menjadi faktor penting dalam 

keputusan mereka untuk menggunakan QRIS. Menurut Yalley dan Twun (2021), 

indikator green consumer behaviour terdiri dari knowing (cognition), feeling 

(affect) dan doing (behaviour). Sementara menurut Lee dan Haley (2022), 

indikator green consumer behaviour yaitu, (1) environment attitude, (2) perceived 

seriousness of environmental problems, (3) perceived environmental 

responsibility. Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

indikator green consumer behaviour yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah knowing (cognition), feeling (affect) dan doing (behaviour). Indikator 

tersebut mampu menangkap perjalanan psikologis Gen Z, dari kesadaran tentang 

isu lingkungan (knowing), perasaan atau kepedulian terhadapnya (feeling), hingga 

tindakan nyata menggunakan sistem pembayaran yang dianggap ramah 

lingkungan (doing).  

Purchase intention merupakan suatu kondisi dimana konsumen berniat untuk 

membeli atau menggunakan suatu produk atau jasa (Semuel dan Setiawan, 2018). 

Minat berperan sebagai mediator yang menghubungkan green brand awareness 

dan green consumer behaviour dengan keputusan penggunaan QRIS. Minat ini 
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mencerminkan keinginan internal konsumen untuk menggunakan QRIS, yang 

dapat dipengaruhi oleh kesaaran merek dan perilaku konsumen yang peduli 

lingkungan. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa minat memiliki peran 

signifikan dalam mendorong adopsi teknologi pembayaran digital di kalangan 

Gen Z (Lestari et al., 2025).  

Menurut Ferdinand dalam Latief (2018), minat diidentifikasi melalui 

indikator-indikator sebagai berikut, yaitu: (1) minat transaksional, minat 

transaksional merupakan kecenderungan seseorang untuk membeli suatu produk, 

(2) minat referensial, minat referensial merupakan kecenderungan seseorang 

untuk mereferensikan suatu produk atau layanan kepada orang lain, (3) minat 

preferensial, minat preferensial merupakan minat yang menggambarkan perilaku 

seseorang yang memiliki preferensi utama pada produk tersebut. Preferensi ini 

hanya dapat digantikan jika terjadi sesuatu dengan produk preferensinya, (4) 

minat eksploratif, minat eksploratif merupakan minat yang menggambarkan 

perilaku seseorang yang senantiasa mencari informasi mengenai produk yang 

diminati serta mencari informasi untuk menunjang sifat-sifat prositif dari produk 

tersebut. Pada penelitian ini, indikator berikut akan digunakan untuk 

mengidentifikasi minat, yaitu minat transaksional, minat referensial, minat 

preferensial, dan minat eksploratif. 

Keputusan penggunaan QRIS oleh Gen Z di Kota Bandar Lampung 

dipengaruhi oleh kombinasi dari green brand awareness, green consumer 

behaviour, dan minat penggunaan. Penelitian oleh Dhea (2024) mengidentifikasi 

bahwa faktor-faktor seperti manfaat dan kemudahan penggunaan QRIS 

berkontribusi terhadap keputusan penggunaan di kalangan Gen Z. Dengan 

demikian, memahami interaksi antara faktor-faktor penting untuk mendorong 

adopsi QRIS yang lebih luas di kalangan generasi muda. Terdapat empat 

karakteristik keputusan konsumen menurut Kotler dan Keller (2020), yaitu: (1) 

Kemantapan pada sebuah produk, kemantapan pada sebuah produk mengacu pada 

tingkat keyakinan konsumen terhadap produk tertentu, (2) kebiasaan dalam 

membeli produk, kebiasaan membeli produk mencerminkan pola pembelian yang 

konsisten dari konsumen terhadap produk atau merek tertentu, (3) melakukan 
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pembelian ulang, melakukan pembelian ulang merupakan indikator kepuasan 

konsumen yang kuat, (4) memberikan rekomendasi kepada orang lain, indikator 

ini menunjukkan sejauh mana konsumen merekomendasikan produk kepada orang 

lain, seperti keluarga, teman atau rekan kerja. Pada penelitian ini, indikator berikut 

akan digunakan untuk mengidentifikasi keputusan penggunaan yaitu, kemantapan 

pada sebuah produk, kebiasaan dalam membeli produk, melakukan pembelian 

ulang, dan memberikan rekomendasi kepada orang lain.  

Kerangka pemikiran pada penelitian ini menggambarkan pengaruh green 

brand awareness dan green consumer bahviour (variabel eksogen) terhadap 

keputusan pengunaan (variabel endogen) melalui minat (variabel intervening) 

survei pada Generasi Z di Kota Bandar Lampung, yang digambarkan pada gambar 

2.5 berikut ini: 

 

      H1 

 

           H2            

H6            

        

                                       H5   

H7    

            

      H4   

 

  

   H3 

                         

    
 

Gambar 2.5 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Kajian Penulis (2025)    
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MINAT PENGGUNAAN 
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Indikator 

(Ferdinand dalam Latief 

2018): 

1. Minat transaksional 

2. Minat refrensial 

3. Minat preferensial 

4. Minat eksploratif 
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2.6  Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2017), hipotesis merupakan jawaban sementara pada 

rumusan masalah penelitian, dimana masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan 

baru didasarkan pada sebuah teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-

fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Sehingga hipotesis juga 

dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis pada rumusan masalah penelitian, 

belum jawaban yang empirik dengan data. Berdasarkan landasan teori dan 

kerangka pikir di atas, maka hipotesis pada penelitian ini adalah: 

Ho1: Diduga tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara green brand 

awareness terhadap keputusan penggunaan 

Ha1: Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara green brand awareness 

terhadap keputusan penggunaan 

Ho2: Diduga tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara green brand 

awareness terhadap minat penggunaan 

Ha2: Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara green brand awareness 

terhadap minat penggunaan 

Ho3: Diduga tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara green consumer 

behaviour terhadap keputusan penggunaan 

Ha3: Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara green consumer behaviour 

terhadap keputusan penggunaan 

Ho4: Diduga tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara green consumer 

behaviour terhadap minat penggunaan. 

Ha4: Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara green consumer behaviour 

terhadap minat penggunaan. 

Ho5: Diduga tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara minat penggunaan 

terhadap keputusan penggunaan 
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Ha5: Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara minat penggunaan terhadap 

keputusan penggunaan 

Ho6: Diduga tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara green brand 

awareness terhadap keputusan penggunaan melalui minat penggunaan 

Ha6: Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara green brand awareness 

terhadap keputusan penggunaan melalui minat penggunaan 

Ho7: Diduga tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara green consumer 

behaviour terhadap keputusan penggunaan melalui minat penggunaan. 

Ha7: Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara green consumer behaviour 

terhadap keputusan penggunaan melalui minat penggunaan. 



  

  

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory 

research dengan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2017), explanatory research merupakan metode penelitian yang 

bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta pengaruh 

antara variabel satu dengan variabel lainnya. Sementara menurut Muhammad et 

al., (2021) explanatory research merupakan sebuah penelitian yang menjelaskan 

hubungan antara dua variabel dengan fenomena yang terjadi. Menurut Sugiyono 

(2017), metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, yang berfungsi untuk meneliti populasi atau sampel 

tertentu, dan teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak, dengan 

pengumpulan data dengan instrumen penelitian dan analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh antar variabel eksogen yaitu green brand awareness (X1) dan green 

consumer behaviour (X2) terhadap variabel endogen yaitu keputusan penggunaan 

(Y) melalui variabel minat sebagai variabel intervening (Z). 

3.2 Populasi dan Sampel 

Berikut merupakan populasi dan sampel yang akan digunakan pada penelitian 

ini: 

3.2.1 Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi obyek atau subyek penelitian yang 

mempunyai karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi bukan hanya orang, tetapi juga 
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objek dan benda alam yang lain, populasi juga bukan hanya meliputi jumlah pada 

suatu objek atau subjek tetapi juga meliputi semua karakteristik dari subjek atau 

objek tersebut (Sugiyono, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah Generasi Z 

di Kota Bandar Lampung yang menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran 

dalam proses transaksi. Populasi dalam penelitian ini tidak diketahui jumlahnya, 

karena tidak tersedia data yang menyebutkan jumlah Generasi Z di Bandar 

Lampung yang menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran. 

3.2.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian jumlah dan karakteristik yang terdapat dalam suatu 

populasi tersebut. Sekalipun sampel hanya sebagian dari populasi, fakta yang 

diperoleh dari sampel dapat menggambarkan populasi tersebut dan sampel yang 

diambil dari populasi harus representatif (mewakili) (Sugiyono, 2017). Penarikan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan metode nonprobability sampling 

dengan teknik accidental sampling. Metode nonprobability sampling adalah suatu 

teknik pengambilan suatu sampel yang tidak memberikan peluang atau suatu 

kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel. Sedangkan, accidental sampling adalah teknik penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/incidental bertemu 

dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang 

kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2017).  

Penelitian ini memiliki populasi yang belum diketahui jumlahnya. Untuk 

mengukur jumlah sampel yang belum diketahui jumlah populasinya dapat 

dilakukan dengan menggunakan rumus Cochran sebagai berikut (Sugiyono, 

2017): 

𝒏 =
𝒁𝟐𝒑𝒒

𝒆𝟐
 

Rumus 3.1 Cochran 

Keterangan : 

n =  Jumlah sampel yang diperlukan 

Z =  Harga dalam kurve normal untuk simpangan 5% dengan nilai 1,96 
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p =  Peluang benar 50%  = 0,5 

q =  Peluang salah 50%  = 0,5 

e =  Tingkat kesalahan sampel (margin of error) dengan menggunakan 5% 

 

Maka dapat dihitung jumlah sampel yang akan digunakan sebagai berikut: 

     𝑛 =
(1,96)

2
(0,5)(0,5)

 5%
2  

  𝑛 =  384,16  dibulatkan menjadi 385 Responden 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka diperoleh jumlah sampel 

sebanyak 384,16 responden. Namun untuk mendapatkan hasil yang maksimal, 

maka jumlah sampel dalam penelitian ini dibulatkan menjadi 385 responden 

Generasi Z pengguna QRIS di Bandar Lampung.  

3.3 Skala Pengukuran Variabel 

Skala pengukuran yang digunakan pada penelitian ini adalah skala likert. 

Skala likert digunakan untuk mengukur suatu sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang atau suatu kelompok orang tentang fenomena sosial oleh peneliti, yang 

selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian (Sugoyono, 2017). Nilai untuk 

skala tersebut yaitu: 

  Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Angket  
No Pilihan Jawaban Nilai 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Netral 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 

  Sumber: Sugiyono (2017)  

Setelah memperoleh data dari penyebaran kuesioner, data yang didapat masih 

dalam bentuk skala ordinal, dikarenakan penggunaan SEM mensyaratkan skala 

pengukuran minimal interval, maka penulis harus mengubah tingkat pengukuran 

skala ordinal menjadi skala interval. Setiap skala pengukuran yang tidak 

memenuhi syarat dilakukannya suatu teknik analisis tertentu, harus dirubah atau 

dikonversikan ke dalam skala pengukuran yang sesuai dengan teknik analisis yang 

akan digunakan. Salah satu metode konversi data yang dapat digunakan untuk 
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perubahan data dari skala ordinal ke skala interval adalah Method of Successive 

Interval (MSI). Menurut Sugiyono (2017), Method of Successive Interval (MSI) 

merupakan metode untuk mengubah data berskala ordinal menjadi skala interval. 

Menurut Sarwono (2019), berikut merupakan langkah-langkah untuk merubah 

jenis data ordinal ke data interval melalui Method of Successive Interval (MSI), 

yaitu: 

1. Mengitung frekuensi banyaknya tanggapan responden pada kategori jawaban. 

2. Menghitung proporsi (P), proporsi dihitung dengan membagi setiap frekuensi 

dengan jumlah responden. 

3. Menghitung proporsi kumulatif (PK), proporsi kumulatif dihitung dengan 

menjumlahkan proporsi secara berurutan untuk setiap nilai 

4. Mencari nilai z, nilai z diperoleh dari tabel distribusi normal baku (critical 

Value of z), dengan asumsi bahwa proposisi kumulatif berdistribusi normal 

baku. 

5. Menghitung densitas F (z) 

6. Mengitung scale value, dengan rumus: 

𝑺𝑽 =
(𝑫𝒆𝒏𝒔𝒊𝒕𝒚 𝒂𝒕 𝒍𝒐𝒘𝒆𝒓 𝒍𝒊𝒎𝒊𝒕) − (𝑫𝒆𝒏𝒔𝒊𝒕𝒚 𝒂𝒕 𝒖𝒑𝒑𝒆𝒓 𝒍𝒊𝒎𝒊𝒕)

(𝑨𝒓𝒆𝒂 𝒖𝒏𝒅𝒆𝒓 𝒖𝒑𝒑𝒆𝒓 𝒍𝒊𝒎𝒊𝒕) − (𝑨𝒓𝒆𝒂 𝒖𝒏𝒅𝒆𝒓 𝒍𝒐𝒘𝒆𝒓 𝒍𝒊𝒎𝒊𝒕)
 

Rumus 3.2 Scale Value 

Keterangan: 

SV (Scala Value)  = rata-rata interval 

Density at lower limit  = kepaduan batas bawah 

Density at upper limit  = kepaduan batas atas 

Area under upper limit = daerah dibawah batas atas 

Area under lower limit = daerah dibawah batas bawah 

7. Menghitung nilai hasil penskalaan dengan menentukan nilai transformasi 

(nilai untuk skala interval), dengan menggunakan rumus: 

Y = Sv + (Sv min) 

 
Rumus 3.3 Nilai Transformasi 
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3.4 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

Definisi konseptual merupakan batasan pada variabel masalah dan variabel 

tersebut digunakan sebagai pedoman dalam penelitian, sehingga tujuan dan arah 

tidak menyimpang. Sementara definisi operasional dibutuhkan untuk menentukan 

indikator variabel-variabel pada penelitian. Operasional variabel bertujuan untuk 

menentukan skala pengukuran, dan skala pengukuran ini digunakan sebagai acuan 

dalam menentukan panjang pendeknya suatu interval pada alat ukur (Sugiyono, 

2017). Pada penelitian ini permasalahan yang akan dibahas bersumber pada  

variabel green brand awareness dan green consumer behaviour sebagai variabel 

eksogen (X1, X2), keputusan penggunaan sebagai variabel endogen (Y) dan 

variabel minat sebagai variabel intervening (Z). Adapun definisi konseptual dan 

operasional variabel pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
Jenis Variabel Definisi Konseptual Definisi Operasional Indikator Item Skala 

Green brand 

awareness (X1) 

 

Green brand 

awareness diartikan 

sebagai sejauh mana 

seseorang mampu 

mengenali dan 

mengingat 

karakteristik suatu 

merek yang 

menunjukkan 

komitmen terhadap 

kelestarian lingkungan 

(Yasti et al., 2017). 

Sejauh mana Generasi 

Z mampu mengenali 

dan mengingat QRIS 

sebagai suatu layanan 

yang berkomitmen 

terhadap kelestarian 

lingkungan. 

1. Recall 

(mengingat) 

1. Saya dapat mengingat QRIS sebagai sistem pembayaran 

digital ramah lingkungan 

2. Saya teringat bahwa QRIS mendukung transaksi non-tunai 

yang lebih ramah lingkungan 

3. Saya mudah menginagt logo atau  simbol QRIS dalam konteks 

pembayaran hijau. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Likert 

2. Recognition 

(mengenali) 

4. Saya mengenali QRIS sebagai metode pembayaran digital 

yang mendukung gaya hidup keberlanjutan 

5. Saya mengetahui bahwa QRIS memiliki komitmen terhadap 

keberlanjutan 

6. Saya dapat membedakan QRIS dengan metode pembayaran 

lain karena nilai ramah lingkungannya 

7. Saya memahami bahwa QRIS merupakan bagian dari upaya 

digitalisasi yang ramah lingkungan 

3. Purchase 

(pembelian) 

8. Saya mempertimbangkan penggunaan QRIS karena saya sadar 

akan nilai-nilai ramah lingkungan yang diusung 

9. Saya memilih menggunakan QRIS karena itu mendukung 

gaya hidup ramah lingkungan 

10. Saya merasa terdorong untuk menggunakan QRIS karena 

mengurangi penggunaan kertas dan plastik 

4. Consumption 

(konsumsi) 

11. Saya menggunakan QRIS dalam kehidupan sehari-hari karena 

mendukung keberlanjutan 

12. Saya merasa nyaman menggunakan QRIS karena sejalan 

dengan prinsip ramah lingkungan 

13. Saya menikmati kemudahan menggunakan QRIS sekaligus 

berkontribusi pada pelestarian lingkungan. 

Green consumer 

behaviour (X2) 

Green consumer 

behaviour merupakan 

tindakan yang muncul 

sebagai kepedulian 

konsumen terhadap 

kondisi lingkungan 

(Utami, 2020) 

Tindakan Generasi Z 

yang muncul sebagai 

bentuk respons 

kepedulian terhadap 

kondisi lingkungan. 

1. Knowing 

(kesadaran 

tentang isu 

lingkungan) 

1. Saya menyadari pentingnya penggunaan produk atau layanan 

yang ramah lingkungan 

2. Saya mengetahui bahwa penggunaan QRIS dapat mengurangi 

limbah fisik seperti struk kertas. 

3. Saya memahami bahwa transaksi digital seperti QRIS dapat 

membantu mengurangi jejak karbon 
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Jenis Variabel Definisi Konseptual Definisi Operasional Indikator Item Skala 

2. Feeling 

(perasaan atau 

kepedulian pada 

isu lingkungan) 

4. Saya merasa bertanggung jawab untuk berkontribusi dalam 

menjaga kelestarian lingkungan. 

5. Saya peduli terhadap dampak lingkungan dari cara saya 

melakukan transaksi 

6. Saya merasa tenang saat menggunaan QRIS karena tidak 

menimbulkan sampah 

 

 

 

 

 

 

Likert 3. Doing (tindakan 

nyata 

menggunakan 

sistem 

pembayaran 

yang dianggap 

ramah 

lingkungan) 

7. Saya secara aktif memilih QRIS karena lebih ramah 

lingkungan dibandingkan pembayaran tunai 

8. Saya menghindari penggunaan uang tunai untuk mengurangi 

dampak lingkungan. 

9. Saya menggunakan QRIS setiap kali berbelanja sebagai 

bagian dari kebiasaan hijau saya 

10. Saya terus menggunakan QRIS karena saya percaya itu adalah 

pilihan transkasi yang lebih berkelanjutan. 

Minat (Z) Salah satu bentuk 

perilaku konsumen 

yang muncul sebagai 

reaksi terhadap suatu 

objek, yang 

mencerminkan 

keinginan untuk 

melakukan pembelian 

(Kotler dan Keller, 

2020). 

Perilaku Generasi Z 

yang mencerminkan 

keinginan untuk 

melakukan keputusan 

penggunaan pada 

QRIS. 

1. Minat 

transaksional 

1. Saya tertarik menggunakan QRIS dalam setiap transaksi yang 

saya lakukan 

2. Saya memiliki keinginan untuk terus menggunakan QRIS 

dalam aktivitas belanja 

3. Saya berniat menggunakan QRIS dalam setiap kesempatan 

pembayaran 

4. Saya merasa terdorong untuk menggunakan QRIS di masa 

mendatang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Likert 
2. Minat referensial 5. Saya merasa QRIS layak untuk digunakan oleh banyak orang 

6. Saya percaya QRIS layak dikenalkan lebih luas sebagai 

metode pembayaran ramah lingkungan 

7. Saya akan menyarankan penggunaan QRIS jika ada orang 

bertanya tentang metode pembayaran yang praktis dan peduli 

lingkungan 

3. Minat 

preferensial 

8. Saya lebih memilih QRIS dibanding metode pembayaran 

lainnya 

9. QRIS menjadi pilihan utama saya dalam melakukan transaksi 

10. Saya lebih menyukai QRIS karena tidak memerlukan uang 

fisik 

11. Saya merasa QRIS lebih unggul dibanding metode 
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Jenis Variabel Definisi Konseptual Definisi Operasional Indikator Item Skala 

pembayaran lain dalam efisiensi dan kepedulian lingkungan  

4. Minat 

eksploratif 

12. Saya tertarik mengeksplorasi bagaimana penggunaan QRIS 

dapat mendukung gaya hidup ramah lingkungan saya 

13. Saya ingin mencoba penggunaan QRIS dalam keseharian 

untuk memperkuat komitmen saya pada keberlanjutan 

14. Saya ingin mempelajari lebih banyak manfaat dari 

penggunaan QRIS dalam kehidupan sehari-hari 

Keputusan 

penggunaan (Y) 

 

 

Keputusan pembelian 

merupakan tahap 

dalam proses 

pengambilan 

keputusan pembeli 

dimana konsumen 

benar-benar membeli. 

Kotler dan Armstrong 

(2018) 

Proses pengambilan 

keputusan penggunaan 

QRIS yang dilakukan 

oleh Generasi Z dalam 

melakukan proses 

transaksi. 

1. Kemantapan 

pada sebuah 

produk 

1. Saya merasa yakin menggunakan QRIS karena mendukung 

transaksi yang lebih berkelanjutan 

2. Saya merasa QRIS adalah solusi pembayaran yang sesuai 

dengan kebutuhan dan nilainilai keberlanjutan saya. 

3. Saya yakin bahwa penggunaan QRIS memberikan dampak 

positif terhadap lingkungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Likert 

2. Kebiasaan dalam 

membeli produk 

4. Saya sudah terbiasa menggunakan QRIS untuk mengurangi 

ketergantungan terhadap uang tunai dan limbah kertas 

5. Menggunakan QRIS telah menjadi bagian dari gaya hidup 

ramah lingkungan saya. 

6. QRIS merupakan bagian dari rutinitas saya dalam melakukan 

pembayaran sehari-hari 

7. Saya menjadikan QRIS sebagai pilihan utama dalam transaksi 

karena sudah menjadi kebiasaan 

3. Melakukan 

pembelian ulang  

8. Saya akan terus menggunakan QRIS sebagai bentuk kontribusi 

terhadap keberlanjutan 

9. Saya bersedia menggunakan QRIS kembali karena sejalan 

dengan prinsip hidup berkelanjutan 

10. Saya selalu menggunakan QRIS dalam setiap kesempatan 

pembelian ulang. 

4. Memberikan 

rekomendasi 

kepada orang 

lain. 

11. Saya menganjurkan orang lain menggunakan QRIS karena 

lebih efisien dan ramah lingkungan 

12. Saya merekomendasikan QRIS kepada orang lain karena 

mendukung upaya pelesatrian lingkungan. 

13. Saya dengan senang hati mempromosikan QRIS sebagai 

metode pembayaran modern dan berkelanjutan. 

Sumber: Kajian Penulis (2025) 
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3.5 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer merupakan salah satu jenis data yang diperoleh secara 

langsung dari sumber utama yang dikumpulkan pada peneliti (Sugiyono, 2017). 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari kuesioner yang disebar kepada 

responden, yaitu Generasi Z yang telah menggunakan QRIS dalam proses 

transaksi pembayaran. Selain itu, data sekunder merupakan data yang diperoleh 

melalui media elektranik, media cetak, website resmi dan informasi lainnya yang 

dianggap relevan dalam pelaksanaan kegiatan dalam pengusunan penelitian 

(Antasari dan Akbar, 2019). Pada penelitian ini, data sekunder yang digunakan 

adalah beberapa e-book, artikel, jurnal ilmiah dan sumber lainnya yang berkaitan 

dengan variabel penelitian.  

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini terdapat dua jenis teknik pengumpulan data, yaitu 

kuesioner dan studi pustaka. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan atau pernyataan kepada 

responden, kemudian responden yang dituju akan menjawab pertanyaan atau 

pernyataan tersebut (Sugiyono, 2017). Selain itu, studi pustaka merupakan kajian 

teoritis dan referensi lain yang berhubungan dengan nilai, budaya, dan norma 

yang berkembang dalam situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2017). Studi 

pustaka merupakan tinjauan yang dilakukan dengan cara pengumpulan data dan 

informasi melalui literatur, jurnal ilmiah, situs internet yang berhubungan dengan 

penelitian serta penelitian-penelitian terdahulu.  

3.7 Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2017), analisis data merupakan kegiatan setelah data dari 

seluruh responden terkumpul. Berikut merupakan penjelasan dari teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini. 
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a. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif merupakan metode yang digunakan dalam 

menganalisis data dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat suatu kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2017). Analisis deskriptif 

menjadi langkah awal sebelum pelaksanaan analisis yang lainnya karena dengan 

adanya analisis deskriptif akan membantu peneliti dalam mengidentifikasi data 

(Martias, 2021).  

b. Analisis SEM/PLS 

Pada penelitian ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan metode 

Partial Least Squares (PLS) dengan menggunakan perangkat lunak SmartPLS 

versi 4.0. Menurut Afwan et al., (2022) Partial Least Squares (PLS) merupakan 

analisis persamaan struktural (SEM) berbasis varian yang dapat melakukan 

pengujian model pengukuran sekaligus pengujian model struktural. Menurut 

Ghozali dan Latan (2020), analisis PLS-SEM biasanya terdiri dari dua sub bab 

model yaitu model pengukuran yang disebut outer model dan model struktural 

yang disebut inner model. Model pengukuran menunjukkan bagaimana variabel 

manifest atau observed variabel merepresentasikan variabel laten untuk diukur. 

Sedangkan model struktural menunjukkan kekuatan estimasi antar variabel laten 

atau konstruk. 

 
Gambar 3.1 Model Penelitian 

Sumber: Data diolah (2025) 
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1. Model Pengukuran (Outer Model) 

Menurut Ghozali dan Latan (2020), outer model atau model pengukuran 

menggambarkan bagaimana hubungan setiap blok indikator dengan variabel 

latennya. Outer model digunakan untuk menguji validitas konstruk dan reabilitas 

instrumen. Hal ini berguna untuk mengetahui kemampuan instrumen penelitian 

mengukur apa yang seharusnya diukur konsistensi alat ukur dalam mengukur 

suatu konsep atau konsistensi responden dalam menjawab item pertanyaan dalam 

kuesioner atau instrument penelitian.  

a. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan suatu bentuk instrument yang mana dapat digunakan 

dalam melakukan pengukuran terhadap data guna membuktikan data yang diuji 

valid atau tidak (Sugiyono, 2017). Sementara menurut Janna dan Herianto (2021), 

uji validitas merupakan suatu alat ukur untuk memperoleh data valid atau tidak. 

Suatu kuesioner dikatakan valid apabila pernyataan kuesioner mampu 

mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Terdapat dua 

jenis model dalam melakukan uji validitas yaitu convergent validity dan 

discriminant validity.  

1. Convergent Validity  

Menurut Adjam et al., (2019) validitas konvergen digunakan untuk mengukur 

besarnya korelasi antara variabel laten dengan konstruknya. Pada penelitian ini, 

uji validitas konvergen dilihat berdasarkan nilai loading factor dan nilai AVE 

(Average Variance Extracted). Menurut Ghozali dan Latan (2020), uji validitas 

konvergen dapat dilihat dari nilai loading factor > 0,7. Sementara menurut 

Ghozali (2016), syarat pengujian dalam penggunaan AVE (Average Variance 

Extracted), yaitu dapat dikatakan valid jika nilai yang dimiliki setiap konstruk 

harus > 0,5. Berikut merupakan hasil uji validitas instrument penelitian 

berdasarkan nilai loading factor / outer loading berikut.  
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Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Intrument Penelitian 
Variabel Item Nilai Outer Loading Kriteria Keterangan 

Green Brand 

Awareness (X1) 

X1.1 0.706  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai loading 

factor > 0,7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Valid 

X1.2 0.724 

X1.3 0.732 

X1.4 0.750 

X1.5 0.739 

X1.6 0.760 

X1.7 0.775 

X1.8 0.754 

X1.9 0.793 

X1.10 0.797 

X1.11 0.803 

X1.12 0.802 

X1.13 0.759 

Green Consumer 

Behaviour (X2) 

X2.1 0.711 

X2.2 0.746 

X2.3 0.821 

X2.4 0.792 

X2.5 0.712 

X2.6 0.820 

X2.7 0.837 

X2.8 0.819 

X2.9 0.846 

X2.10 0.744 

Keputusan 

Penggunaan (Y) 

Y.1 0.781 

Y.2 0.799 

Y.3 0.755 

Y.4 0.751 

Y.5 0.821 

Y.6 0.818 

Y.7 0.836 

Y.8 0.903 

Y.9 0.814 

Y.10 0.851 

Y.11 0.871 

Y.12 0.734 

Y.13 0.745 

Minat (Z) 

 

Z.1 0.803 

Z.2 0.706 

Z.3 0.761 

Z.4 0.729 

Z.5 0.705 

Z.6 0.754 

Z.7 0.755 

Z.8 0.811 

Z.9 0.810 

Z.10 0.804 

Z.11 0.805 

Z.12 0.819 

Z.13 0.818 

Z.14 0.798 

Sumber: Kajian Penulis (2025) 

Berdasarkan hasil uji outer loading menggunakan SmartPLS, 

menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel green brand awareness, 

green consumer behaviour, keputusan penggunaan dan minat memiliki nilai outer 
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loading di atas 0,7. Dengan demikian, seluruh indikator dalam penelitian ini 

dinyatakan valid dan dapat digunakan pada tahap analisis selanjutnya. 

2. Discriminant Validity 

Menurut Ghozali dan Latan (2020), discriminant validity dapat terpenuhi 

apabila nilai korelasi antar variabel lebih tinggi jika dipadankan pada nilai 

korelasi seluruh variabel. Discriminant validity pada penelitian ini diukur melalui 

nilai fornell-larcker criterion dan cross loading antara indikator konstruknya. 

Menurut Sekaran dan Bougie (2016), pengujian fornell-larcker criterion dapat 

dikatakan baik jika akar dari AVE pada konstruk lebih tinggi dibandingkan 

dengan korelasi konstruk dengan variabel laten lainnya, sedangkan pada 

pengujian cross loading harus menunjukkan nilai indikator yang lebih tinggi dari 

setiap konstruk dibandingkan dengan indikator pada konstruk lainnya.  

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2017), suatu penelitian dapat dikatakan reliabel, jika data 

yang diteliti memiliki kesamaan dalam jangka waktu yang berbeda. Suatu skala 

dikatakan reliabel, jika menghasilkan sebuah hasil yang sama ketika pengukuran 

dilakukan berulang dan dilakukan dalam kondisi konstan (sama). Adapun uji 

reliabilitas pada penelitian ini menggunakan hitungan besaran nilai Cronbach’s 

Alpha dan Composite Realibility pada setiap variabelnya. Kuesioner dikatakan 

reliabel jika nilai alpha cronbach > 0,60 (Heale dan Twycross, 2015). Sementara 

Composite Realibility dapat dikatakan reliabel apabila memiliki nilai > 0,7 

(Ghozali dan Latan, 2020). Berikut merupakan hasil uji reliabilitas berdasarkan 

nilai Cronbach’s Alpha.  

      Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria Keterangan 

Green Brand 

Awareness (X1) 
0.941 

 

 

 

> 0,60 

 

 

 

Reliabel 
Green Consumer 

Behaviour (X2) 
0.931 

Keputusan 

Penggunaan (Y) 
0.955 

Minat (Z) 

 
0.950 

      Sumber: Kajian Penulis (2025) 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas, nilai Cronbach’s Alpha untuk seluruh 

variabel penelitian berada di atas nilai 0,60. Dengan demikian, seluruh variabel 

dalam penelitian ini dapat dinyatakan memiliki tingkat konsistensi internal yang 

sangat baik. Artinya, indikator-indikator yang digunakan mampu secara konsisten 

mengukur konstruk green brand awareness, green consumer behaviour, 

keputusan penggunaan dan minat. 

2. Model Struktural (Inner Model) 

Menurut Ghozali dan Laten (2020), inner model atau model struktural 

menggambarkan hubungan antar variabel laten atau konstruk yang dibangun 

berdasarkan substansi teori. Inner model merupakan model struktural untuk 

memprediksi hubungan kausalitas antar variabel laten. Pada penelitian ini, model 

struktural diuji dengan melihat besaran nilai estimate path coefficient, uji hipotesis 

pengaruh langsung, uji hipotesis pengaruh tidak langsung, dan analisis mediasi 

melalui analisis total effect dan Variance Accounted For (VAF). Estimate path 

coefficient digunakan untuk menunjukkan seberapa kuat efek atau pengaruh antar 

variabel dalam model, jika rentang nilai berada di antara -1 sampai 1, maka 

memiliki arah hubungan yang positif, sedangkan angka negatif menandakan 

hubungan yang berlawanan (Hair et al., 2022). 

 Selanjutnya pengujian hipotesis, pengujian hipotesis merupakan salah satu 

prosedur penting dalam statistik. Menurut Anuraga et al., (2021) dalam berbagai 

pengujian, uji hipotesis dapat membantu dalam membuktikan dalam berbagai hal 

yang akan diteliti apakah benar faktanya ataukah hanya sekedar teori. Uji 

hipotesis pada penelitian ini untuk melihat pengaruh langsung dan pengaruh tidak 

langsung dengan menggunakan SEM dengan perangkat lunak Smart PLS sebagai 

model analisisnya. Pada penelitian ini, pengujian hipotesis di uji dengan mencari 

besaran nilai perhitungan path coefficient pada tahap uji inner model. Menurut 

Ghozali dan Latan (2020), uji hipotesis dilakukan dengan melihat nilai T-statistik 

yang dibandingkan dengan nilai T-tabel = 1,96 pada tingkat signifikansi p-value = 

0,05. Apabila nilai T-statistik > T-tabel, maka dapat disimpulkan variabel eksogen 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel endogen. Sementara jika nilai p-
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value < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel memiliki pengaruh yang 

signifikan. 

Selanjutnya yaitu analisis mediasi, analisis mediasi dilakukan untuk mengukur 

sejauh mana variabel mediator berfungsi sebagai penghubung antara variabel 

independen dan variabel dependen. Analisis mediasi pada penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan analisis total effect dan Variance Accounted For (VAF). 

Menurut Hair et al., (2021) total effect adalah kombinasi dari nilai original sample 

pengaruh langsung dan nilai original sample pengaruh tidak langsung. Sementara 

untuk menghitung nilai Variance Accounted For (VAF) dapat menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

Rumus 3.4 Rumus Variance Accounted For (VAF) 

Menurut Hair et al., (2021) interpretasi nilai VAF mengacu pada kriteria 

berikut: 

1. Jika VAF < 20%, maka mediasi tidak terjadi 

2. Jika VAF berada antara 20% hingga 80%, maka terjadi partial mediation 

3. Jika VAF > 80%, maka terjadi full mediation. 

Dengan demikian, penggunaan analisis total effect dan VAF memberikan 

perspektif yang lebih lengkap terkait mekanisme keterkaitan antarvariabel, serta 

memperjelas fungsi variabel mediator secara lebih akurat.  

3. Uji Kebaikan dan Kococokan Model (Goodnes of Fit) 

Evaluasi goodness of fit atau uji kebaikan dan kecocokan model merupakan 

proses penilaian terhadap keseluruhan model penelitian. Pada penelitian ini, 

evaluasi goodness of fit dilakukan dengan melihat nilai R-square, Q-square, F-

square, Standardized Root Mean Square Residual (SRMR), dan PLS Predict. 

Menurut Chin dalam Tulis et al., (2024) nilai R-square sebesar > 0,67 

menunjukkan pengaruh yang kuat, 0,33 – 0,67 menunjukkan pengaruh sedang, 

dan 0,19 – 0,33 menunjukkan pengaruh lemah. Menurut Utami dan 

Kussudyarsana (2024), Q-square dinyatakan memiliki model yang predictive 

VAF = (Indirect Effect / Total Effect) x 100% 
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relevance jika memiliki nilai Q2 > 0, besaran Q-square memiliki nilai dengan 

rentang 0 < Q2 < 1 dimana semakin mendekati 1 berarti modelnya semakin baik.  

Sementara, nilai F-square merupakan ukuran yang digunakan untuk melihat 

besar kecilnya pengaruh suatu variabel independen terhadap variabel dependen, 

setelah mempertimbangkan kontribusi semua variabel lainnya dalam model. 

Menurut Hair et al., (2017) nilai F-square memiliki kriteria yaitu, jika nilai F > 

0,02 maka masuk dalam kategori pengaruh kecil, jika nilai F > 0,15 maka masuk 

dalam kategori pengaruh sedang, dan jika nilai F > 0,35 maka masuk dalam 

kategori pengaruh besar atau kuat. Selanjutnya yaitu uji Standardized Root Mean 

Square Residual (SRMR), SRMR merupakan indikator yang mengukur selisih 

rata-rata antara matriks korelasi aktual dengan matriks korelasi yang diprediksi 

oleh model. Syarat yang digunakan adalah, nilai SRMR dibawah 0,08 

menunjukkan model fit cocok, sementara jilai nilai SRMR antara 0,08 sampai 

dengan 0,10 masih dapat diterima (Yamin, 2021).  

Pengujian prediktif penting untuk menilai kemampuan model dalam 

memprediksi fenomena nyata. Dalam penelitian ini digunakan PLS Predict 

dengan metode 10-fold cross validation sebanyak 10 kali pengulangan untuk 

meminimalkan bias dan meningkatkan stabilitas hasil. Hasilnya dibandingkan 

dengan regresi linier sederhana (LM) untuk memastikan keunggulan prediktif 

model. Model dinyatakan memiliki daya prediktif apabila seluruh nilai Q²_predict 

positif, dengan kategori lemah (<0,25), moderat (0,25–0,50), dan kuat (≥0,50) 

(Shmueli et al., 2019). 



  

 

  

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

peran minat dalam memediasi pengaruh green brand awareness dan green 

consumer behaviour terhadap keputusan penggunaan QRIS oleh Generasi Z di 

Kota Bandar Lampung, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Green brand awareness (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan penggunaan (Y). Artinya, semakin tinggi kesadaran Generasi Z 

terhadap citra merek yang ramah lingkungan, semakin besar kecenderungan 

mereka untuk menggunakan QRIS. 

2. Green brand awareness (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat (Z). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kesadaran generasi Z 

terhadap merek yang memiliki nilai hijau, semakin besar pula ketertarikan 

mereka untuk menggunakan QRIS. 

3. Green consumer behaviour (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan penggunaan (Y). Temuan ini mengindikasikan bahwa perilaku 

ramah lingkungan yang konsisten dari Generasi Z mampu menjadi dorongan 

nyata dalam menggunakan QRIS sebagai bagian dari gaya hidup 

berkelanjutan. 

4. Green consumer behaviour (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat (Z). Hal ini menegaskan bahwa semakin kuat perilaku hijau yang 

dimiliki konsumen, semakin tinggi pula minat mereka dalam memilih QRIS 

sebagai metode pembayaran digital. 
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5. Minat (Z) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan 

(Y). Dengan demikian, minat terbukti menjadi salah satu faktor penting yang 

mengarahkan konsumen dari tahap ketertarikan menuju keputusan nyata 

dalam menggunakan QRIS. 

6. Green brand awareness (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan penggunaan (Y) melalui minat (Z). Artinya, kesadaran akan merek 

hijau baru dapat berdampak pada keputusan penggunaan apabila terlebih 

dahulu menumbuhkan minat konsumen. 

7. Green consumer behaviour (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan penggunaan (Y) melalui minat (Z). Hal ini menunjukkan bahwa 

perilaku hijau yang konsisten tidak hanya meningkatkan minat, tetapi juga 

memperkuat keputusan Generasi Z dalam menggunakan QRIS. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa minat berperan penting 

sebagai variabel mediasi dalam menghubungkan green brand awareness dan 

green consumer behaviour terhadap keputusan penggunaan QRIS. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka saran yang direkomendasikan dari 

hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Bank Indonesia 

a. Meningkatkan kampanye literasi digital dengan mengaitkannya pada isu 

keberlanjutan sehingga Generasi Z lebih sadar bahwa penggunaan QRIS 

dapat mendukung gaya hidup hijau. 

b. Menyediakan fitur tambahan atau reward berbasis keberlanjutan (misalnya 

poin hijau atau cashback ramah lingkungan) untuk menarik minat konsumen 

yang memiliki perilaku ramah lingkungan. 

c. Memperkuat strategi komunikasi brand awareness dengan menekankan 

kontribusi penggunaan QRIS terhadap pengurangan jejak karbon dan efisiensi 

sumber daya. 
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2. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam mengkaji perilaku konsumen 

digital, khususnya dalam kaitannya dengan faktor keberlanjutan. 

b. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti 

persepsi manfaat, kemudahan, atau kepuasan untuk melihat faktor-faktor 

tambahan yang memengaruhi keputusan penggunaan QRIS. 

c. Penggunaan metode kualitatif atau mixed methods dapat memperkaya hasil 

penelitian dengan menggali lebih dalam alasan konsumen dalam memilih 

QRIS. 

 

3. Bagi Generasi Z 

a. Diharapkan dapat lebih konsisten dalam mengintegrasikan perilaku ramah 

lingkungan dengan penggunaan QRIS, tidak hanya karena faktor kepraktisan 

tetapi juga kontribusi terhadap keberlanjutan. 

b. Meningkatkan kesadaran bahwa setiap keputusan dalam memilih metode 

pembayaran digital dapat menjadi bentuk nyata dukungan terhadap 

Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya poin 12 tentang 

konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab. 
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